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ABSTRAK

Syamsidar, Dimensi Pemberdayaan Perempuan Dalam Kurikulum PAI (Analisis
Kesetaraan Gender Pada SMA Negeri 2 Langsa). Tesis, Pascasarjana
Program Magister IAIN Langsa. Pembimbing: (I) Dr. Mulyadi, M.A, (I1)
Dr. Miswari, S.Pd.,M.Ud.

Dimensi pemberdayaan perempuan merupakan suatu nilai yang terdapat pada
kemampuan sumber daya manusia yang pontensial untuk dilibatkan dalam
pembangunan bermasyarakat. Dimensi pemberdayaan perempuan dalam kurikulum
PAI menekankan peran penting kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam
membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang dapat
mengantarkan mereka menuju kemandirian dan kesejahteraan masa depan. Tesis ini
bertujuan untuk mengkaji dimensi pemberdayaan perempuan dalam kurikulum
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Langsa dengan fokus pada analisis
kesetaraan gender. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Pengumpulan data diperoleh dengan hasil teknik wawancara, observasi
dan dokumentasi di SMA Negeri 2 Langsa hasil penelitian menunjukkan bahwa
dimensi pemberdayaan perempuan dalam kurikulum PAI di SMA dapat diwujudkan
melalui program-program yang ada disekolah. Program ini memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk mengembangkan potensipotensinya, seperti kreativitas dan
percaya diri. Siswa juga dilatih untuk membangun usaha kemandirian yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial.
Penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi untuk memperkuat kesetaraan
gender dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam. Pertama, perlu dilakukan
peningkatan kualitas materi pembelajaran dan metode pembelajaran tentang
pemperdayaan perempuan. Kedua, perlu penambahan materi pembelajaran yang
berkaitan dengan perempuan atau pemberdayaan perempuan. Ketiga, perlu membuat
program-program yang dapat meningkatkan pemberdayaan khusus perempuan.

Kata Kunci: Kesetaraan gender, Pemberdayaan perempuan, Nilai-nilai

pemberdayaan

viii
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ABSTRACT

Syamsidar, Dimensions of Women's Empowerment in PAI Curriculum (Gender
Equality Analysis at SMA Negeri 2 Langsa). Thesis, Postgraduate Master Program
IAIN Langsa. Advisors: (1) Dr. Mulyadi, M.A, (11) Dr. Miswari, S.Pd., M.Ud.

The dimension of women's empowerment is a value found in the ability of potential
human resources to be involved in the development of society. The dimension of
women's empowerment in the Islamic Education curriculum emphasizes the
important role of the Islamic Education curriculum in equipping students with
knowledge, skills, and values that can lead them to independence and future
prosperity. This thesis aims to examine the dimensions of women's empowerment
in the Islamic Religious Education curriculum at SMA Negeri 2 Langsa with a focus
on gender equality analysis. This research uses a qualitative method with a case
study approach. Data collection was obtained with the results of interview
techniques, observation and documentation at SMA Negeri 2 Langsa. The results
showed that the dimensions of women's empowerment in the PAI curriculum in
high school can be realized through existing programs at school. This program
provides opportunities for students to develop their potentials, such as creativity,
innovation, and problem solving. Students are also trained to build independent
businesses that are in accordance with Islamic values, such as honesty,
responsibility, and social care. This research provides several recommendations to
strengthen gender equality in the Islamic Religious Education curriculum. First, it
IS necessary to improve the quality of learning materials and learning methods abou
abstract empowering women. Second, it is necessary to add learning materials
related to women or women's empowerment. Third, it is necessary to create
programs that can increase women's empowerment.

Keywords: Gender equality, Women empowerment, Empowerment values



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987 Nomor:
0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 1:Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be

-

. Ta T Te

[

- Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C

c Ha h ha (dengan titik di bawah)

. Kha Kh ka dan ha

C
Dal D De

)

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

Xi



Ra R Er
D)
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
S
. Syin S es dan ye
g y y Yy
Sad S es (dengan titik di bawah)
S
. Dad d de (dengan titik di bawah)
S
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
"ain ) koma terbalik (di atas)
C
. Gain G Ge
C
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
5 Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em
¢
R Nun N En
Wau W We
7y Ha H Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin | Nama
- Fathah A a
. Kasrah I [
> Dammah U u

1. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: Tabel
.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
e Fathah dan ya Al adanu
B3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh: - &8
kataba
- J—‘ s fa'ala
- e suila
- &S kaifa
- J}é haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
L Kasrah dan ya I i dan garis di atas
3 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh: -  Ju
qala

qila - &, rama

3 & yaqilu- 3

-J

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh:

- JUb Y1 42y, raudah al-atfal/raudahtul atfal

- :); oM % Al al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

_ sdb talhah

Xiv



E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: - J; 0

nazzala

- o Jdb al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

661”

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
U ar-rajulu
- & al-galamu -
2251 asy-syamsu
0¥ 3 alalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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ta’khuzu - &

= syai’un - &I

¢ an-naw’u

[

- 0l inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

SN s 5 d Al O s Wa innallaha Lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha fahuwa khairurraziqin
- B 5 BLGA al ol Bismillahi majreha wa mursaha

I.  Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: - Fl&) = w Aad Alhamdu  lillahi

rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- V-&jj\ d@J\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu

XVi



disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- SO 3ae ) Allaahu gafurun rahim

=

- \t\ f s N Lillahi al-umuru jam1 an/Lillahil-umuru jami an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah telah diceritakan bahwa pada zaman jahiliyah perempuan
merupakan orang yang mengalami penindasan. Kebanyakan akhlag mereka sangat
rendah, bahkan sama sekali tidak menghargai harkat dan martabat kaum
perempuan. Kaum perempuan ditindas, dilecehkan, dan dibenci oleh kedua orang
tua mereka. Perempuan pada saat itu sering di jadikan sebagai jaminan atau alat
pembayaran hutang para suami atau para orang tua mereka. Bahkan lebih dari itu
menurut sejarah bayi perempuan di kubur dalam keadaan masih hidup atau dibunuh.
Sungguh keadaan yang sangat mengkhawatirkan para ibu yang akan melahirkan
bayi—bayi mereka. Pada masa itu perempuan dianggap tidak ada daya, karena
mereka hidup di tengah-tengah masyarakat yang bercorak patriarkal yang
emosional. Sehingga pada masa itu perempuan seringkali menghadapi keterbatasan
dalam hal hak-hak mereka dan peran sosial.

Namun dengan demikian dalam hal ini terdapat perubahan penting yang
terjadi dengan datangnya Islam dan ajaran Islam yang dibawa oleh nabi Muhammad
SAW. Ajaran Islam memberikan membawa perubahan pada perempuan terhadap
pembebasan dan pengakuan terhadap hak-hak perempuan. Sehingga Islam
menekankan prinsip-prinsip kesetaraan dan keadilan, serta mengakui nilai dan
martabat perempuan. Lebih dari itu Nabi Muhammad juga memberikan contoh
nyata dalam mendukung peran perempuan dan menghargai kontribusi mereka.
Contohnya perempuan dalam kasus-kasus hukum, partisipasi perempuan dalam
perang, dan peran mereka dalam menyampaikan ajaran agama kepada orang lain.

Dengan demikian pemberdayaan perempuan sudah ada sejak dari zaman
nabi Muhammad ketika membawa ajara Islam, Ini dapat kita lihat pada masa zaman
Rasullullah pada istri Rasulullah Khadijah binti Khuwailid dan digelari Ummul
Mu'minin (ibu orang yang beriman). Pada masa jahiliyah ia dipanggil AthThahirah

(wanita suci) karena ia senantiasa menjaga kehormatan dan kesucian dirinya.



Orang-orang Quraisy memanggilnya sebagai pemimpin wanita Quraisy. la
merupakan seorang wanita yang terpandang dan mempunyai kekayaan yang
berlimpah yang diinvestasikannya dalam bidang perdagangan, la menikah lagi
dengan Rasulullah pada usia 40 tahun dan dikaruniai enam orang anak dan ikut
serta berpartisipasi dalam memikul beban dakwah bersama Rasulullah. Ini adalah
salah satu contoh pemberdayaan perempuan dalam hal bidang ekonomi pada masa
Rasulullah. Dan masih banyak perempuan-perempuan pada masa Rasulullah yang
menjadi inspirasi dalam pemberdayaan perempuan.?

Dalam sejarah lain yaitu Cut Nyak Dien yang menjadi inspirasi dalam
pemberdayaan perempuan yaitu keberaniaanya menjadi pemimpin dalam
peperangan Belanda melawan Aceh untuk menggantikan seorang laki-laki yaitu
Teuku Umar yang gugur dalam peperangan sehingga Cut Nyak Dien mengambil
alih komando dalam peperangan tersebut. Cut Nyak Dien kemudian berjanji, bahwa
beliau akan terus berjuang sampai nyawa terlepas dari badannya.

Dari sejarah-sejarah tersebut dapat diketahui bahwa sejak masa Rasulullah
dan pada masa Islam masuk ke Aceh pemberdayaan perempuan sudah ada dan ini
bukan suatu hal yang baru akan tetapi pemberdayaan perempuan pada masa
sekarang harus ditingkatkan lagi baik dalam hal pendidikan, sosial, ekonomi dan
politik. Dalam meningkatkan pemberdayaan perempuan tidak jauh dari kata
pendidikan yang menjadi titik dasar dalam pemberdayaan perempuan.

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.>

L Alimni, Hamdani, Peran Perempuan Dalam Dunia Pendidikan Masa Rasulullah SAW,
Jurnal Hawa: Studi Pengarus Utamaan Gender dan Anak, Vol. 3, No. 2, Desember 2021

2 Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Cemerlang, 2003), hal. 7



Pendidikan sampai sekarang masih menghadapi problema, antara lain
adalah proses pendidikan yang kurang memadai, proses pendidikan yang kurang
efektif, serta mutu keluaran yang kurang memuaskan. Sebagaimana yang tercantum
dalam pembukaan UUD 1945 alenia ke-4, bahwa tujuan didirikannya Negara
Kesatuan Republik Indonesia adalah memajukan kesejahteraan umum dan

mencerdaskan kehidupan bangsa serta ikut melaksanakan ketertiban dunia.

Dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan formal terdapat kurikulum.
Kurikulum ini dapat diartikan sebagai suatu program studi yang dibuat dan
dilaksanakan, dalam undang-undang no. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 19 juga
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pembelajaran, serta metode yang dijadikan pedoman

dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan.

tujuan pendidikan tertentu. “Kurikulum adalah seperangkat program pengajaran
yang berkaitan dengan pembelajaran, dirancang, dikembangkan, dan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan.® Kurikulum tidak hanya
dipandang dalam mata pelajaran akan tetapi juga mencakup seluruh

pogramprogram dalam pembelajaran disetiap kegiatan pendidikan.

Kurikulum Pendidikan Agama Islam padadasarnya tidak jauh berbeda
dengan kurikulum secara umum, yang dapat membedakan hanya pada letak sumber
pelajaran. Kurikulum Pendidikan Agama Islam dapat dirancang untuk mencakup
berbagai segala aspek yaitu tujuan, materi, metode pengajaran, dan evaluasi . semua
aspek ini yang bertujuan untuk mengembangkan pemahaman dan praktik
keagamaan yang mendalam, serta dapat membentuk karakter dan moral siswa

sesuai dengan nilai-nilai Islam?.

Pendidikan agama Islam adalah suatu perencanaan kegiatan perencanaan
kegiatan pembelajaran yang harus diberikan kepada peserta didik disetiap jenjang
pendidikan formal. Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal memahami, menghayati, hingga

3 Lise chamisijatin, Fendy Hardian Permana, Telaah Kurikulum, Universitas
Muhammadiyah Malang: Malang. 2020 hal. 2

4 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Bandung:
Remaja Rosda Karya. 2004. hal.74.



mengimani ajaran agama Islam yang dibarengi dengan tuntutan untuk mengormati
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga
terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa. Dalam proses pengajaran peserta didik
menyiapkan peencanaan program pembelajaran pendidikan agama Islam yang
berdasarkan pada Alquran dan Hadits agar tujuan pendidikan agama Islam tercapai
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai secarara efektif.

Dengan adanya kurikulum maka siswa harus mampu meningkatkan
kualitas, untuk mengikuti perkembangan dalam hal ini kurikulum juga harus
dikembangkan oleh sekolah sesuai dengan kondisi sekolah, kebutuhan siswa, dan
keadaan daerah masing-masing sekolah. Dengan adanya perkembangan kurikulum,
kurikulum dapat berubah secara bertahap (evolusi) dan (revolusi). Perubah dalam
proses ini pendidik an ini terjadi dalam suatu implementasi kurikulum menunjukkan
prinsip relevansi keberadaan kurikulum yang sesuai dengan dimensi kurikulum
PAL.

Dengan mengabaikan ras, suku, keturunan, atau jenis kelamin, agama
Islam mengajarkan persamaan setiap orang. Allah mengatakan bahwa tingkat
ketagwaannya seseorang yang membedakan manusia satu dengan yang lain. Dalam
Al Qur'an, Allah mengatakan bahwa secara spiritual, laki-laki dan perempuan itu

sama.’

Kontrol budaya yang kuat terhadap perempuan untuk berperan Aktif serta
perbedaan perlakuan antara laki-laki dan perempuan di masyarakat adalah beberapa
kondisi yang menghalangi perempuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam
masyarakat. Kondisi-kondisi ini menyebabkan perempuan tertinggal di banyak
sektor, seperti tidak mandirinya perempuan, dan pembentukan konsep diri.
Termasuk dalam pemberdayaan dan pendidikan. Untuk itu, perempuan harus
dianggap sebagai kekuatan bangsa yang harus diperhatikan keberadaannya agar
pembangunan berkeadilan gender dapat dicapai. Salah satu cara strategis untuk
meningkatkan potensi dan peran perempuan baik di lingkungan domestik maupun
publik adalah pemberdayaan perempuan. Pemerintah, peran, dan masyarakat harus
berpartisipasi dalam upaya ini.

5 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan Bias Laki-laki dalam Penafsirannya
(Yogyakarta: LkiS, 2003), hal. 2



Kemandirian perempuan untuk menghindari bergantung pada laki-laki
sangat penting dalam pemberdayaan perempuan. Kemandirian sejati memberikan
kemampuan untuk melakukan tindakan karena kematangan berpikir dan kesadaran
bahwa perilaku kita adalah hasil dari pilihan nilai sadar daripada kondisi dan
pengkondisian. Di antara faktor-faktor yang menyebabkan ketidak berdayaan atau
ketidakmampuan perempuan adalah kebodohan. Perempuan akan berada dalam
posisi yang tidak menguntungkan jika mereka bodoh karena mereka tidak tahu
bagaimana praktik diskriminasi yang merupakan konstruksi sosial menimpa
mereka, tidak tahu hak-hak yang seharusnya mereka miliki, tidak tahu peran kodrati
dan gender, sehingga mereka tidak tahu apa yang harus mereka lakukan. Perempuan
memerlukan pendidikan yang cukup agar mereka dapat mandiri, melaksanakan
peran dan kemampuan mereka dengan baik. Karena perempuan memerlukan
peningkatan pendidikan dan keterampilan untuk mengejar berbagai
ketertinggalannya selama ini, kemampuan intelektual menjadi sangat penting dalam
proses pemberdayaan. Semua bagian masyarakat, terutama pemerintah,
bertanggung jawab untuk memberdayakan pendidikan, yang bertujuan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu.

Pendidikan adalah tempat yang tepat untuk melakukan pembelaan dan
perjuangan karena pendidikan adalah suatu alat utama untuk melakukan
transformasi sosial, untuk menegakkan nilai-nilai keadilan. Pendidikan memberi
kesempatan untuk mengenal kekuatan dan kelemahan mereka sendiri, serta untuk
belajar mengkomunikasikan dan mendukung kebenaran. Spesifik untuk
perempuan, kekuatan sosial dan politik akan bergantung pada pendidikan.
Pendidikan memengaruhi lingkungan dan kehidupan sosial masyarakat. Dengan
demikian dapat ditandai dengan perubahan perspektif dan pemikiran peserta didik
tentang kontribusi metode. Orang-orang dalam Islam memiliki hak yang sama
sebagai hamba Allah SWT.

Perempuan mempunyai fitrah lemah lembut, sayang, menjaga keindahan,
dan memiliki perasaan yang halus, berbeda dengan laki-laki. Karena perbedaan ini,
mereka sering mengalami ketidakadilan di berbagai bidang dan bahkan perlakuan
kejam. Untuk mengatasi masalah ketimpangan dalam pendidikan yang menghantui

kaum perempuan saat ini, perlu dilakukan upaya pemberdayaan. Upaya ini tidak



boleh dilakukan dengan tujuan mendominasi, merebut kesempatan, atau bertindak
secara berlebihan, sebaliknya harus dilakukan dalam ruang lingkup pengembangan
diri atas dasar kesetaraan, kebersamaan, dan tenggang rasa satu sama lain.

Selain itu, fakta-fakta ketidak adilan yang dihadapi kaum perempuan mulai
dari marginalisasi mereka sebagai manusia yang kedua, dihargai setengah harga
laki-laki, bekerja sebagai pembantu, bergantung pada laki-laki, dan bahkan
seringkali diperlakukan dengan cara yang tidak adil atau setengah budak.
Seolaholah perempuan dianggap sebagai kelompok kelas dua dalam masyarakat,
yang mengakibatkan penurunan hak-hak perempuan, termasuk akses ke
pendidikan. Pendidikan, terutama masyarakat Islam, masih memperlakukan kaum
perempuan dengan diskriminasi baik di perkotaan maupun di pedesaan. Mereka
percaya bahwa perempuan, meskipun mereka memiliki sumber daya keuangan
yang memadai, tidak memerlukan pendidikan yang terlalu tinggi. Masyarakat
memberdayakan diri untuk belajar. Melalui proses pemberdayaan, masyarakat
dapat melakukan perbaikan kualitas kehidupan secara mandiri. Kaum perempuan
yang mengatas namakan agama dan moralitas terlibat dalam banyak kasus
diskriminatif.

Proses pemberdayaan melalui pendidikan formal merupakan sebuah upaya
yang memungkinkan perempuan (masyarakat) dengan segala keberadaanya dapat
memberdayakan dirinya. Di bidang pendidikan kegiatannya adalah pembelajaran
yang dilaksanakan disekolah SMA tingkat atas. Dalam sekolah tersebut mempuyai
kurikulum masing-masing yang didalam komponen kurikulum terdapat nilai-nilai
pemberdayaan perempuan dalam konteks kesetaraan gender, yang terletak pada

komponen metode pembelajaran

Meskipun demikian pemberdayaan perempuan dalam kurikulum PAI
masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Beberapa di antaranya termasuk
stereotip gender yang masih melekat dalam materi ajar, ketidaksetaraan akses
terhadap pendidikan agama, serta kurangnya kesadaran akan urgensi pemberdayaan
perempuan di kalangan pengajar dan peserta didik. Penelitian ini akan menyelidiKki
hambatan-hambatan ini untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan dimensi pemberdayaan

perempuan dalam kurikulum PAI. Penelitian ini akan merujuk pada teori-teori



pemberdayaan perempuan dalam konteks pendidikan, serta literatur terkait
kurikulum PAL. Beberapa referensi kunci yang akan digunakan melibatkan konsep
pemberdayaan perempuan menurut perspektif Islam, teori kurikulum, dan

penelitian terkait implementasi kurikulum agama dalam konteks kesetaraan gender.

Relevansi penelitian ini sangat penting dalam konteks industri pendidikan
dan pengembangan sosial di Indonesia. Dengan memahami dan meningkatkan
dimensi pemberdayaan perempuan dalam kurikulum PAI, kita dapat menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan mendukung kesetaraan gender.
Tujuan yang menekankan pada pencapaian kesetaraan gender dan pemberdayaan

semua perempuan dan anak perempuan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi
pengembangan kurikulum PAI yang lebih inklusif dan berdaya gender, serta
memberikan pandangan baru terhadap upaya pemberdayaan perempuan dalam

konteks pendidikan agama Islam di Indonesia.

Sehingga peneliti ingin mengetahui sejauh mana pemberdayaan perempuan dalam
kurikulum PAI dalam pada “Dimensi Pemberdayaan

Perempuan dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari identifikasi masalah diatas, maka yang dapat
dijadikan rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Apa saja dimensi pemberdayaan perempuan yang terdapat dalam materi ajar
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Kota Langsa?
2. Bagaimana strategi pemberdayaan perempuan dalam pembelajaran
Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Kota Langsa?
3. Bagaimana Implementasi pemberdayaan perempuan dalam kurikulum PAI
di SMA Negeri 2 Kota Langsa?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis menarik beberapa tujuan
permasalahan yang akan dijadikan inti pembahasan sebagai berikut:
1. Mengetahui dimensi pemberdayaan perempuan yang terkandung dalam
materi ajar Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Kota Langsa.
2. Mengetahui dimensi pemberdayaan perempuan dalam Strategi belajar
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Kota Langsa.
3. Mengetahui implementasi pemberdayaan perempuan dalam pembelajaran
PAI di SMA Negeri 2 Langsa

D. Kerangka Teoritis

Untuk memudahkan pembaca memahami konsep dari penelitian ini, maka
penulis menjabarkan beberapa kerangka teori pada proposal tesis yang berjudul
“Dimensi Pemberdayaan Perempuan dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam

di SMA Negeri 2 Kota Langsa ” ini, yaitu :

1. Pendidikan Agama Islam : salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada
peserta didik mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi yang syarat
dengan muatan nilai.®

2. Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI): Kurikulum PAI adalah rencana
untuk kegiatan pembelajaran ajaran Islam yang bertujuan untuk mendidik
peserta didik menjadi orang yang beriman. Guru harus dapat merencanakan
program pembelajaran PAI dengan sebaik mungkin berdasarkan anjuran
yang terdapat di dalam Al Qur'an dan Hadits selama proses pembelajaran
agar tujuan Pendidikan Agama Islam dapat dicapai dengan sukses.’

3. Dimensi Pemberdayaan Perempuan dalam Kurikulum Pendidikan Agama
Islam: pada kurikulum pendidikan Agama Islam dimensi pemberdayaan
perempuan dapat dilihat pada komponen materi dan strategi dalam
kurikulum. Pemberdayaan ini adalah upaya untuk mewujudkan eksistensi

pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa, pemerintahan, negara, dan tata dunia

6 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Bandung, Remaja
Rosdakarya, 2012, hal. 2

" Subiantoro, Perempuan dan Perkawinan, sebuah Pertaruhan Eksistensi Diri, Jurnal
Perempuan no.22, 2002



dalam kerangka proses aktualisasi kemanusiaan yang adil dan beradab,
Proses ini terlihat dalam berbagai aspek kehidupan, seperti politik, hukum,
pendidikan, dan lainnya.® Dalam Islam perempuan memiliki kedudukan
yang terhormat karena sifat kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan
sama karena Allah telah menganugerahkan kepada laki-laki sebagai mana

menganugerahkan kemuliaan kepada perempuan.

E. Kajian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan menunjukan hasil yang

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan tujuan
untuk membantu dalam memberikan gambaran dalam menyusun paradigma

penelitian, adapun penelitianya adalah sebagai berikut:
Penelitian pertama : Siti Maulida (2021) dengan judul tesis “Kesetaraan

Gender dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” Fokus pembahasan
pada penelitian ini yaitu menanamkan nilai-nilai kesamaan gender yang
terdapat melalui materi-materi pokok dalam RPP yang disusun oleh Guu
PAI. Persamaan penelitian ini yaitu terletak pada objeknya yaitu peserta
didik tingkat menengah keatas, perbedaannya terletak pada subjek

penelitian.®

Penelitian kedua : Zanaria (2022) dengan judul tesis “Pendidikan dan
Pemberdayaan Perempuan Dimajlis Taklim Muslimat NU cabang

Kepahang” persamaan penelitian tesis ini adalah sama-sama mengkaji nilai
pemberdayaan perempuan dan juga sama-sama berjenis penelitian
kualitatif. Perbedaannya adalah penelitian tersebut focus kepada lingkungan
masyarakat desa Kepahang serta memfokuskan kajian pada salah satu aspek
dimensi pemberdayaan perempuan, sedangkan penelitian ini fokus
mengkaji kepada siswa di SMA Negeri 2 kota Langsa dalam dimensi

pemberdayaan perempuan pada kuikulum PAI .1

8 AM.W. Pranarka dan Vidhyandika Moeljarto, ”Pemberdayaan (Empowerment)”, dalam
Onny S. Prijono dan A.M.W. Pranarka (Penyunting), Pemberdayaan: Konsep, Kebijakan dan
Implementasi (Jakarta: Centre for Strategic and International Studies, 1996), hal.56

% Siti Maulida, Kesetaraan Gender dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 2021

10 Zanaria, Pendidikan Dan Pemberdayaan Perempuan Di Majelis Taklim Muslimat Nu
Cabang Kepahiang, 2022
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Penelitian ketiga: Rehia K.l Barus (2015) dengan judul jurnal
“Pemberdayaan Perempuan melalui Media Sosial”. Dari hasil penelitiannya
dalam jurnal ini adalah media social secara nyata dianggap sebagai alat
pemberdayaan perempuan dan kesetraan gender. Hal ini berbeda dengan
jurnal yang ditulis penulis, penulis hanya melihat pada kurikulum
pendidikan agama Islam. Namun ada persamaannya yaitu tentang
pemberdayaan perempuan yang dilihat dari teori persamaan gender.!
Penelitian ke empat : Listiyaningsih, Sudarjo (2015) dengan judul jurnal
“Pemberdayaan Perempuan melalui pendidikan Sadar Gender dikelurahan
Wirobrajan, Kota Yogyakarta” dari hasil penelitian dalam jurnal ini adalah
pemberdayaan perempuan yaitu pergaulan dengan masyarakat lebih baik
dalam kehidupan sosial. Hal ini berbeda dengan penelitian yang ditulis
penulis, ini sini penulis melihat pada pendidikan khususnya pada kurikulum
PAI di sekolah menengah keatas kota Langsa.

Perbedaan antara penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya terletak pada
fokus penelitian yang lakukan. Penelitian terdahulu difokuskan pada
lembagalembaga yang ada dalam masyarakat pada pemberdayaan perempuan.
Sedangkan penelitian yang sekarang yaitu difokuskan pada lembaga sekolah pada
kurikulum Pendidikan Agama Islam.

F. Sistematika Pembahasan

Sebagaimana biasanya, setiap karya ilmiah memiliki struktur pembahasan
yang ada didalam penelitian tersebut. Sama hal nya dengan penulisan tesis ini,
terdiri dari 5 bab yaitu:

BAB | : Pendahuluan

Pada bagian ini memuat latar belakang permasalahan yang akan diteliti,
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, penjelasan istilah, kajian terdahulu
serta sistematika pembahasan. Bab pertama ini merupakan dasar kerangka berfikir
dalam melakukan penelitian yang akan dilasanakan.
BAB Il : Landasan Teori

11 Rehia K.l Barus, Pemberdayaan Perempuan Melalui Media Sosial, Jurnal Simbolika,
Vol.1. No. 2.2015. diakses 28-November 2023
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Untuk menguatkan argumen tentang masalah yang akan diteliti, maka pada bab 2 ini
akan dibahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan tema penelitian tesis,
yaitu tentang Dimensi Pemberdayaan Perempuan Dalam Kurikulum Pendidikan
Agama Islam.

BAB 11l : Metode Penelitian

Pada bab ketiga ini berisi tentang metode-metode yang digunakan peneliti
dalam melaksanakan penelitiannya, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan
pengecekan keabsahan data. BAB IV : Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang didapat dilapangan,
baik hasil wawancara, observasi maupun studi dokumentasi. Kemudian
menjelaskan hasil temuan dengan menghubungkan teori-teori yang sebelumnya
dibahas pada bab 2.
BAB V : Penutup

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan

serta saran-saran yang dapat diberikan untuk mengembangan penelitian lebih lanjut



BAB IV
HASIL PENELITIAN

a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambaran umum lokasi penelitian diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara lapangan. Gambaran umum ini tidak hanya diperoleh dengan observasi,
juga didapat melalui dokumentasi sekolah. Adapun observasi dan wawancara
terkait gambaran umum lokasi penelitian ini berfungsi untuk pemerolehan
informasi-informasi (data) yang berhubungan dengan Pemberdayaan perempuan
dalam kurikulum PAL.

1. Sejarah Singkat sekolah SMA Negeri 2 Langsa
Adapun sejarah Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Langsa diresmikan pada

tanggal 23 Januari 1985 oleh Kakanwill Depdikbud Provinsi Daerah Istimewa Aceh
yaitu bapak Semadi, SH. Dengan nomor sekolah: 301060104 serta SK nomor :
N0.035/0/1/1997 tertanggal 7 Maret 1997. Lokasi SMA negeri 2 Langsa terletak di
JIn. Medan Banda Aceh KM-4 Langsa, di Desa Langsa Lama Kec. Langsa Lama,
Kota Langsa Prov. Aceh. Sekolah ini didirikan dengan latar belakang karena
banyak lulusan SMP yang berminat untuk masuk SMA, oleh karena itu pemerintah
mengambil kebijaksanaan untuk menbdirikan suatu sekolah yang diberi nama

“SMA Negeri 2 Langsa” dengan luas areal + 3 ha.

Sejak tahun 1985 SMA Negeri 2 Langsa sudah mulai menerima peserta didik
sejumlah + 120 peserta didik, dengan jumlah kelas sebanyak 3 kelas. Berhubung
sarana dan prasarana belum sempurna maka peserta didik tersebut dititipkan belajar
di SMA Negeri 1 Langsa. Baru pada semester genap tahun ajaran 1985/1986 mereka
dipindahkan ke SMA Negeri 2 Langsa. Hingga sekarang 18 kelas. Jadi SMA Negeri
2 memiliki peningkatan yang sangat baik. Kemudian di tahun 2004 dibawah
naungan SMA Negeri 2 Langsa, didirikan SMK Perikanan dengan 2 rombongan
belajar sebanyak 60 peserta didik. Lalu pada tanggal 16 April 2007 SMK Perikanan
berstatus SMK Negeri lalu memisahkan diri menjadi SMK 5
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Negeri Langsa dan memakai lahan SMA Negeri 2 Langsa, sehingga Kini luas areal
SMA Negeri 2 Langsa tidak seluas * 3 ha.
2. Visi Misi dan Tujuan SMA Negeri 2 Kota Langsa

Sejak berdirinya, baik para pendiri Sekolah Menegah Atas Negeri 2 Langsa
telah meletakkan dasar bagi budaya organisasi. Mereka mempunyai suatu visi misi
dan tujuan sekolah yang merupakan arah dan panduan bagi setiap warga sekolah
untuk melaksanakan seluruh aspek kegiatan disekolah, baik kepla sekolah, pendiidk
tenaga kependidikan dan peserta didik harus memahami dan menjiwai visi dan misi
sekolah agar dapat menjalankan beriringan untuk dapat mencapai satu tujuan yang
sama. Melalui visi dan misi yang diterjemahkan dalam setiap aspek kegiatan,
sekolah diharapkan mampu menghasilkan lulusan berkualitas sesuia amanat tujuan
pendidikan nasional. Adapun visi misi SMA Negeri 2 adalah sebagai berikut: a.
Visi

Visi adalah cita-cita bersam apada masa mendatangdari warga satuan
pendidikan, yang dirumuskan berdasarkan masukan dari seluruh warga satuan

pendidikan, adapun visinya adalah:
“Berwawasan lingkungan dengan berlandaskan IMTAQ dan IPTEK”

b. Misi

Misi adalah pernyataan bagaimana satuan pendidikan mencapai visi, yang
ditetapkan untuk menjadi rujukan bagi penyusunan program jangka pendek,
menengah, dan jangka panjang dengan berdasarkan dari seluruh warga satuan
pendidikan.

1) Meningkatkan Iman dan Tagwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta budi
pekerti yang luhur

2) Meningkatkan budaya santun, saling menghormati dan menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaan

3) Meningkatkan kualitas pembelajaran dan bimbingan dalam bidng
akademik sesuai kurikulum yang berlaku.

4) Meningkatkan mutu pendidikan, disiplin ilmu yang tinggi dan memiliki
keterampilan berkreasi yang memadai dalam menghadapi era revolusi
industry 4.0

5) Mengelola dan melaksanakan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler

untuk menguatkan pendiidkan karakter yang cinta lingkungan
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6) Mengembangkan IPTEK yang melibatkan seluruh warga sekolah dalam
mengoperasikan computer dan jejaring Internet secara efektif dan tepat
guna.

7) Mengintegrasikan nilai IMTAQ pada setipa mata pelajaran yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

8) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, indah, dan asri guna
mendukung proses pembelajaran.

9) Mengintegrasikan budaya cinta lingkungan dalam setiap mata pelajaran
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Tujuan SMA Negeri 2 Langsa

SMA Negeri 2 Langsa membekali peserta didik dengan pengetahuan,

keterampilan dan sikap dengan tujuan:

1) Membentuk peserta didik yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang

maha Esa

2) Membentuk peserta didik yang memiliki akhlak mulia san berbudi pekerti

luhur

3) Membentuk peserta didik yangmemiliki ilmu pengetahuan, teknologi dan

seni

4) Membentuk peserta didik yang memiliki life skill sebagai bekal untuk hidup

dimasyarakat.

5) Memberikan terapi atas hambatan yang dimiliki para peserta didik.

6) Membentuk peserta didik yang kreatif dan mandiri.

3. Data siswa SMA Negeri 2 Kota Langsa

Siswa adalah individu yang sedang dalam proses perkembangan dan
pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing, yang memerlukan bimbingan dan
arahan yang konsisten menuju kearah optimal kemampuan fitrahnya, maka guru
harus mengembangkan segala potensi dalam diri siswanya. Dalam
perkembangannya, SMA Negeri 2 Langsa dengan jumlah siswa 625 siswa yang
terdiri dari kelas XI berjumlah 206 siswa, kelas XII berjumlah siswa 207, dan kelas
XII berjumlah 212 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Table 4.1
Keadaan Siswa SMA Negeri 2 Langsa Tahun Ajaran 2023/2024
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No | Peserta Didik Kelas Jumlah
X Xl Xl
LK PR | LK | PR LK PR
1 | UMUM 111 | 95 - - - - 206
2 | SAINTEK - - 46 81 78 43 248
3 | SOSHUM - - 58 22 59 32 171
Jumlah 111 | 95 | 104 | 103 137 75 625
Sumber : dokumen SMA Negeri 2 Langsa
Dari data-data yang diperoleh peneliti di atas menunjukan bahwa jumlah
siswa pada tahun 2024 adalah 625 siswa. Dari data diatas dapat terlihat bahwa

jumlah siswa laki-laki lebih banyak dibandingkan jumlah siswa perempuan. Jumlah

siswa

4.

perempuan 273 dan jumlah siswa laki-laki 325.

Data Pendidik dan tenaga kepandidikan SMA Negeri 2 Langsa.
Pendidikan merupakan bagian integral dari peran guru, dan hal ini telah

menjadi kenyataan sejak pendidikan pertama kali ada. Guru memegang peran

penting dalam proses pendidikan. Keberhasilan suatu program pendidikan sangat

bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola dan mengoptimalkan potensi

yang

dimilikinya, serta potensi yang ada pada siswa. Tugas guru melibatkan

komunikasi efektif terkait dengan pengetahuan anak didik di sekolah, serta

pemberdayaan perempuan dalam kurikulum PAI. Saat ini guru dan pegawai masih

aktif di SMA Negeri 2 Langsa, berjumlah 64 Lebih jelas keadaan guru dapat dilihat

pada tabel berikut :

Table 4.1
Keadaan guru dan tenaga kependidikan SMA Negeri 2 Langsa
Tahun Ajaran 2023/2024

No JABATAN S2 Profesi | S-1 | D-3 | D-1  SMA

1 Kepala Sekolah 1 - - - - -

2 Guru | PNS Induk 5 2 42 - - -
Non ASN - - 14 - - -

3 TU ASN - - 1 3 - 1
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Non ASN - -

Jumlah 6 2

63

10

Jumlah personalia yang ada di SMA Negeri 2 Langsa sebanyak 84 orang

tentunya dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda sesuai dengan

bidang masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah personalia yang ada

pada SMA Negeri 2 Langsa sudah cukup memadai.

5. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 2 Langsa

Berdasarkan data yang diterima oleh peneliti di samping luas lahan yang

cukup dan gedung yang memadai, fasilitas lainnya juga dibutuhkan untuk

kelangsungan proses pembelajaran dan pelayanan administrasi.

ketersediaan sarana dan prasarana tersebut,

Dengan

penyelenggaraan pendidikan

diharapkan memberikan hasil yang optimal. Berikut sarana dan prasarana SMA

Negeri 2 Langsa:

Tabel 4.3

Data sarana dan prasarana SMA Negeri 2 Langsa

No. Saspras

1 Ruang Kelas

2 Ruang Perpustakaan

3 Ruang Laboratorium

4 Ruang Koperasi

5 Ruang Pimpinan

Jumlah

=

lon

=

=
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

Ruang Guru

Ruang Ibadah

Ruang UKS

Ruang Toilet Murid

Ruang Toilet guru

Ruang Gudang

Ruang Aula pertemuan

Tempat Bermain / Olahraga

Ruang TU

Ruang Konseling

Kantin

Parkir

Pos Satpam

=

=

=

|

=

o

=

=

=

[~

(e8]

=

6. Organisasi Kegiatan Ekskul di SMA Negeri 2 Kota Langsa
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Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan agar siswa lebih memperkaya dan

memperluas wawasan, mendorong pembinaan nilai, mental dan sikap agar mampu

dalam menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari dan diterima dari berbagai


https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/

50

mata pelajaran dalam kurikulum. Adapun bentuk kegiatan organisasi kegiatan
ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Kota Langsa adalah sebagai berikut: Tabel. 4.4
Jenis Ekskul yang ada pada SMA Negeri 2 Kota Langsa

No Jenis Ekskul Keterangan
1 M.seni Tari
Teater
Music
2 UKS PMR
3 Olah Raga Bola Voli
Bulu Tangkis
Bola Sepak
Futsal
4 Osis Osis
5 Rohis Rohis
6 Pramuka Pramuka
7 PKS Keamanan Sekolah
b. Hasil Penelitian

1. Dimensi pemberdayaan perempuan yang terdapat dalam materi

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Langsa

Secara keseluruhan berdasarkan langkah-langkah penelitian menunjukkan
bahwa dimensi pemberdayaan ekonomi dalam kurikulum PAI di SMA Negeri 2
Langsa sangatlah signifikan dan berhasil memberikan dampak positif baik itu bagi
warga sekolah maupun bagi warga sekitar sekolah, karena dengan adanya
pembelajaran materi pai terutama yang mengandung dimensi pemberdayaan
perempuan, sangat terbantu siswa dalam memahami kesetaraan gender dan

bagaimana juga mereka menerapkan pemberdayaan perempuan sesuai dengan

Hadis Rasulullah SAW: L2 J 8 L& alzys ol Db
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Artinya: Mencari ilmu wajib bagi muslim laki-laki dan perempuan.

IImu pengetahuan keagamaan itu wajib hukumnya untuk setiap muslim
lakilaki dan perempuan. Oleh karena itu, ilmu pengetahuan mendapatkan posisi
yang tinggi dalam al-Qur'an dan wajar bila para ulama banyak mendapatkan
apresiasi yang begitu agung dalam al-Qur'an.

Pada bagian ini penulis menyajikan informasi tentang besarnya
pemberdayaan perempuan dalam bahan ajar pendidikan agama Islam. Teori gender
berkaitan dengan akses, partisipasi, kontrol dan manfaat yang diberikan guru
kepada peserta didik laki-laki dan perempuan dalam mempelajari Pendidikan
Agama Islam (PAI) dengan cara tertentu, penyajian data tersebut yang kemudian
dibahas dengan sedemikian rupa, sehingga dapat mudah dimengerti. Penulis
menggali materi Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang pemberdayaan perempuan
bersama guru PAL.

Berdasarkan tahapan penelitian menunjukkan bahwa dimensi pemberdayaan
perempuan dalam kurikulum PAI di SMA Negeri 2 Langsa sudah baik.
Pemberdayaan perempuan adalah upaya pemberdayaan perempuan dalam
mengakses dan menguasai sumber daya, ekonomi, politik, sosial, budaya, sehingga
perempuan mampu mengatur diri dan meningkatkan rasa percaya diri sehingga
dapat berperan dan berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah untuk
mengembangkan keterampilan dan konsep diri.

Pemberdayaan perempuan di sekolah tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kesetaraan gender, namun juga menanamkan nilai-nilai penting yang
dapat bermanfaat bagi perempuan dalam kehidupannya. Untuk mengetahui dimensi

pemperdayaan perempuan maka peneliti melakukan observasi dan wawancara.

Materi ajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Langsa memiliki
potensi besar dalam pemberdayaan perempuan melalui berbagai dimensi. Berikut
adalah beberapa dimensi pemberdayaan perempuan yang dapat ditemukan dalam
materi ajar tersebut:

a. Dimensi Spiritual

Dimensi Spiritual merupakan aspek dalam diri manusia yang berkaitan
dengan pencarian makna, nilai, dan tujuan hidup. Dimensi ini mengacu pada rasa
keterhubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari diri sendiri, seperti Tuhan,
alam semesta, atau kekuatan yang lebih tinggi. Pelaksanaan dimensi spiritual

dianggap sangat penting bagi siswa dalam menjalin hubungan keharmonisan
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dengan Tuhan. Kegiatan-kegiatan spiritual yang dilakukan sebelum belajar di
harapkan mampu memberikan dampak yang positif bagi peserta didik, memberikan
rasa percaya diri untuk awal belajar. Tujuan pendekatan ini, memberikan pengertian
kepada siswa bahwa yang memberikan keputusan dalam perjalanan kehidupan
seseorang adalah Allah SWT. Sedangkan manusia hanya mampu merencanakan
dengan berusaha dan ikhtiar. Berusaha belajar dengan sungguh - sungguh,
mengerjakan latihan-latihan soal, dan juga disertai dengan ikhtiar atau berdoa
sebelum dan sesudah belajar.

Dalam keimanan mempunyai aspek pendidikan, masa depan harus mampu
menanamkan nilai-nilai luhur agama melalui pemahaman atau pemahaman
terhadap teks-teks agama yang universal dan benar, sehingga tujuan pendidikan
baik didunia maupun akhirat dapat tercapai. Hal terpenting dalam proses belajar
mengajar adalah bagaimana seorang guru dapat menanamkan nilai-nilai moral yang
baik kepada peserta didiknya’. Keimanan ini dianggap sempurna jika benar-benar
diyakini dalam hati, diikrarkan dengan lisan, dan dibuktikan melalui perbuatan dan
Taqwa merupakan nilai yang menekankan pentingnya iman dan ketagwaan kepada
Allah. Hal ini disampaikan oleh guru PAlI SMA 2 Langsa beliau mengungkapkan
bahwa:

“dalam bahan ajar tidak ada materi khusus tentang dimensi pemberdayaan
perempuan dalam materi PAI di SMA Negeri 2 Langsa, dalam hal ini semua peserta
didik dituntut untuk menjaga keimanannya sebagai bekal di masa depan, Materi ajar
spiritual atau keimanan terdapat pada bab 7, ada beberapa materi, diantaranya
menguatkan iman dengan menjaga kehormarmatan ”.87®  Pernyataan diatas
menunjukkan bahwa dalam menguatkan keimanan dengan menjaga kehormatan ini
tidak hanya untuk perempuan saja atau laki-laki saja dalam hal keimanan semuanya
sama antara laki-laki dan perempuan. Pernyataan ini tidak jauh berbeda ketika
mewawancarai guru PAI kelas XII, beliau mengatakan bahwa;

“pada bab sejarah ada beberapa materi yang bisa termasuk kedalam dimensi
pemberdayaan perempuan baik dikelas X, XI dan XII, pada Bab sejarah ini terdapat
pada bab 5 ,pada bab 5 ini bisa dimasukkan tokoh-tokoh perempuan aceh yang
nantinya akan bisa diteladani oleh peserta didik, kegiatan pembelajaran tersebut
terlihat para siswa secara tidak sadar memperlihatkan keberaniannya untuk tampil

78 Farida Asyari, Hak Pendidikan Perempuan Menurut Fugaha' Syafi “iyah dengan
Perspektif Gender Gender Equality: Internasional Journal of Child and Gender Studies Vol. 6, No.
T Maret 2020
8 Wawancara dengan guru PAI kelas X
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ke depan dan menjadi memimpin kelas”’® Wawancara dengan Guru PAI, beliau
menyampaikan bahwa:

“materi-materi yang berkaitan dengan dimensi pemberdayaan perempuan
dalam kurikulum PAI ada beberapa materi, untuk kelas X | semester genap
meliputi memahami hakitat dan dan mewujudkan ketauhidan dalam
kehidupan sehari-hari. Dan untuk kelas XI semester genap adalah sejarah
tokoh-tokoh penyebar Islam. dalam materi-materi ini ada beberapa materi
inti yang harus diajarkan kepada siswa, contohnya saja tentang ketauhidan,
keteladanan dan menjauhi pergulan bebas” &

Berdasarkan pernyataan dari beberapa guru PAI yang berhasil di wawancarai dan
hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal Jumat 10 Mei 2024,
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran materi kurikulum PAI terdapat materi
tambahan tentang dimensi pemberdayaan perempuan walaupun tidak ada materi
khusus yang membicarakan tentang perempuan baik itu dikelas X dan kelas XI.
Dan materi inti yang harus diajarkan kepada siswa diantaranya tentang sejarah

tokoh-tokoh perempuan untuk dapat dijadikan sebagai keteladanan peserta didik.

b. Dimensi Sosial dan Budaya

Sosial merupakan interaksi antar siswa dan hubungan interpersonal antara
siswa dan guru. Ini mencakup bagaimana siswa saling berinteraksi, berkolaborasi
dalam proyek, atau mengatasi konflik. Islam mengajarkan pentingnya
memperlakukan semua orang dengan adil, menghormati hak-hak mereka, dan
menolong sesama manusia tanpa memandang perbedaan agama, suku, atau status
sosial. Hubungan ini didasarkan pada nilai-nilai seperti kasih sayang,
pengampunan, dan saling menghormati. Sosial merupakan bagian terpenting dari
proses pembelajaran siswa.

Oleh karena itu nilai sosial dapat membantu siswa untuk mengembangkan
berbagai karakter dan keterampilan yang penting untuk kehidupan mereka di masa
depan yang dapat berkontribusi positif bagi masyarakat dan membantu untuk
menciptakan dunia yang lebih baik. Dalam pemberdayaan perempuan peran
perempuan dalam keluarga yang akan menjadi sebagai istri, ibu, dan pendidik anak.
Yang bertujuan untuk membina generasi penerus yang berkualitas. Sebagaimana
yang terdapat dalam materi ajar kelas XI

Wawancara dengan guru PAI kelas XI
“ perempuan akan menjadi seorang ibu bagi anaknya karena siswa setelah
menyelesaikan sekolah SMA mereka ada yang langsung menikah dalam

9 Wawncara dengan Waka kurikulum
8 Wawancara dengan guru PAI kelas XI
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materi ajar di kelas XI dan XII akan di bekali dengan materi ajar yang
mendukung perempuan dalam pembekalan sebelum menikah, pada bab 9
terdapat materi ajar tenteng pernikahan’®!

Dari penjelasan wawancara diatas pada kelas XI dan XII terdapat materi
nilai pemberdayaan perempuan sudah terlihat dengan jelas bahwa siswa sudah
dibekali dengan materi-materi yang mendukung untuk peran perempuan dalam
keluargan. Pada kelas XI bab 9 terdapat materi tentang “ketentuan pernikahan
dalam Islam”, pada materi ini guru akan menjelaskan bagaimana peran perempuan
dalam keluarga. Sedangkan pada kelas XII bab 7 tema tentang “indahnya
membnagun mahligai rumah tangga” kedua materi ini dapat terlihat bahwa kedua
tema ini sudah dapat mendukung pemberdayaan perempuan dengan dibekali
ilmuilmu yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan dan keluarga untuk masa
depannya. Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beliau
mengungkapkan bahwa:

“Dalam pembelajaran kami selaku guru PAI selalu mengajarkan tentang
bersikap sosial kepada siswa, agar mereka bisa lebih dipercaya ketika
mereka bergaul dengan sesama teman dan orang lain, dan setiap ada
kegiatan keagamaan, sekolah melibatkan sepenuhnya siswa perempuan
agar mereka memiliki sosial, baik itu kegiatan yang ada disekolah, maupun
diluar kegiatan sekolah”. &

Wawancara dengan siswi kelas XI 2 :

“Guru saya selalu mengajarkan kepada saya dan teman dalam bersosial
bagaimana saya harus bersikap dalam bergaul yang baik dengan adik kelas
atau kakak kelas” 8

Peneliti datang ke sekolah jam 09.00 WIB pada hari selasa tanggal 7 Mei
2024 melihat siswa sedang melakukan pembelajaran PAI dibimbing oleh guru
bidang studi PAI (Observasi di SMA Negeri 2 Kota Langsa).® Peran perempuan
dalam masyarakat dalam materi ajar PAI juga membahas tentang peran perempuan
dalam masyarakat seperti sebagai pemimpin, pendidik, dan aktivis, hal ini bertujuan
untuk mendorong perempuan agar aktif dalam berbagai bidang dan memberikan

kontribusi positif bagi masyarakat.

Wawancara dengan Guru PAI :

81 Wawancara dengan guru XII
82 \Wawancara dengan guru PAI 86
Wawancara dengan siswa kelas XI
8 Observasi diSMA 2 Langsa
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“ dalam pelajaran PAI kelas X materi yang mempelajari tentang tokoh
perempuan tidak ada, akan tetapi materi ajar yang mempelajari tentang
tokoh perempuan ada di kelas XI dan XII ” 8

Dari wawancara diatas dapat kita perhatikan bahwa pemberdayaan
perempuan ada pada materi ajar PAI di kelas XI dan XIlI. Ini terdapat pada materi
ajar PAI yang bertema tentang Tokoh pembaharu Islam termasuk didalamnya
adalah tokoh-tokoh perempuan. Tokoh-tokoh perempuan ini bisa diteladani oleh

siswa-siswa sebagai pemimpin dalam masyarakat.

Pada hari Selasa jam 09.00 WIB tanggal 25 Mei keliling sekolah melihat
proses praktik pembelajaran PAI seperti, pemberdayaan perempuan dalam kegiatan
yang ada di sekolah, harus dapat menumbuh kembangkan beberapa nilai-nilai
pemberdayaan perempuan dalam kegiatan sehari-hari. Dari hasil wawancara dan
observasi peneliti menemukan bahwa sosial itu terkandung dalam materi PAl,
baik itu dalam pembelajaran di kelas maupun dalam interaksi diluar kelas, baik
antara guru dengan siswa dan antar sesama siswa itu sendiri, terbukti dengan saling
menghormati, dan tolong menolong dan saling mengingatkan yang telah diajari

oleh guru ketika berada didalam kelas dan diluar kelas.

Dalam kurikulum PAI ada banyak contoh perilaku yang mencerminkan
sosial baik di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat pada umumnya. Nilai
sosial menjadi landasan penting dalam bebagai kegiatan. Islam Juga mewajibkan
umat Islam untuk Papat hidup bersosial dengan baik tanpa ada kata saling mengejek

antar laki-laki dan perempuan.

c. Dimensi Ekononi

Pemberdayaan ekonomi perempuan berfokus pada memperluas akses
perempuan terhadap kesempatan ekonomi, sumber daya, dan kontrol terhadap aset
ekonomi. Sejarah telah membuktikan bahwa perempuan Islam telah banyak
melakukan dan melibatkan dirinya dalam berbagai aspek kehidupan, baik dibidang
ekonomi, sosial kemasyarakatan, politik, pendidikan, kesehatan, bahkan juga
terlibat dalam peperangan. Keterlibatan dan kiprah perempuan dalam bidang
ekonomi setelah kedatangan Islam telah dibuktikan dengan kiprah Siti Khadijah
istri Rasulullah yang sejak muda telah menjadi pengusaha dalam bidang

perdagangan.

8 Wawancara dengan guru PAI kelas XII
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Untuk dapat menggerakan ekonomi didukung dengan adanya etos kerja, Etos
kerja bagi umat Islam sangat diperlukan, karena akan menjadi peta dalam
kesuksesan dunianya, dan dunia merupakan tempat mereka menggapai kehidupan
surga, yang merupakan impian setiap muslim. Kesuksesan di akhirat tersebut juga
tidak terlepas dari kesuksesan di dunia melalui ibadah dan amalan sebagaimana
diajarkan dalam Islam. Etos kerja adalah ciri atau karakter semangat bekerja dari
seseorang untuk mengembangkan suatu kelompok atau organisasi. Akan tetapi
bukan hanya untuk mengembangkan suatu kelompok atau organisasi saja,
melainkan juga lebih jauh untuk pengembangan diri. Islam mengajarkan etos kerja,
disiplin dan teguh pendirian dalam berusaha. Etos kerja yang kuat mencerminkan
semangat, dedikasi, dan komitmen seseorang dalam menyelesaikan tugas dan
mencapai tujuannya. Hasil wawancara dengan guru PAI SMA Negeri 2 Langsa,
beliau mengungkapkan bahwa :

“Dalam Bab Muamalah ini, ada beberapa materi, etos kerja, bagaiamana
anak-anak di didik untuk memperoleh etos kerja yang tinggi, harus ada
semangat dalam menjalani kehidupan, agar siswa bisa hidup di jaman zaman
era digital”.

Pernyataan diatas menunjukkan adanya nilai ekonomi dalam materi PAI di
SMA Negeri 2 Langsa, siswa diajarkan untuk mandiri, memiliki etos kerja yang
tinggi dan harus semangat dalam menjalani kehidupan sebagai bekal di masa depan.
Pernyataan ini tidak jauh berbeda ketika mewawancarai guru PALI.

kelas XII, beliau mengatakan bahwa;

“ ada beberapa materi yang termasuk kedalam ekonomi baik dikelas X, XI
dan XII, dan rata-rata siswa sangat tertarik dan antusias dengan pembelajaran
yang berkaitan dengan materi ekonomi”

Wawancara dengan Guru PAI, beliau menyampaikan bahwa:
“ materi-materi yang berkaitan dengan etos kerja dalam kurikulum PAI ada
beberapa materi, untuk kelas X pada BAB 1 :Meraih kesuksesan dengan
kompotensi dengan kebaikan dan ekonomi dan pada BAB 4: asuransi, bank
dan koperasi syari’ah untuk perekonomian ummat dan bisnis yang maslahah.
dalam materi-materi ini peserta didik di ajarkan untuk dapat membangun
ekonomi keluarga”

Berdasarkan pernyataan dari guru PAI yang di wawancarai dan hasil observasi
yang peneliti lakukan, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran materi kurikulum

PAI terdapat materi tentang ekonomi, baik itu dikelas X dan kelas XI materi ini
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yang harus diajarkan kepada siswa diantaranya tentang etos kerja dalam
membagkitkan ekonomi keluarga.

Di SMA Negeri 2 Langsa memiliki 4 Guru PAI, setiap guru PAI yang ada di
SMA Negeri 2 Kota Langsa ketika memasuki pembelajaran PAI terutama
pemberdayaan ekonomi selalu melakukan pendekatan kepada siswa dengan
memberi gambaran, contoh yang sering terjadi dikehidupan sehari-hari, dan guru
PAI juga harus memahami siswa, hingga dalam memberikan pembelajaran materi
PAI guru bukan hanya sekedar memberikan teori-teori tentang pemberdayaan
ekonomi saja, akan tetapi juga mengaplikasikan dengan memberikan contoh cara
berwirausaha yang baik dan benar sesuai syariat Islam.

Materi ajar PAI juga menegaskan hak perempuan untuk mendapatkan akses
terhadap pendidikan, pekerjaan, dan sumber daya ekonomi lainnya, hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan perempuan dan keluarga. Dimensi
ekonomi perempuan memiliki akses yang sama dengan laki-laki dalam hal
pekerjaan, serta mendapatkan kesempatan yang setara untuk pendidikan dan
pelatihan yang diperlukan. Dalam pemberdayaan ekonomi perempuan juga di beri
kesempatan untuk berwirausaha yang bertujuan untuk mendorong perempuan untuk
menjadi pengusaha atau pemilik usaha dengan memberikan akses ke modal,
pelatihan, dan jaringan bisnis yang diperlukan. d. Dimensi Politik

Islam telah memberikan ruang pilihan bagi perempuan dan juga laki-laki
untuk menjalani peran-peran politik domestik maupun publik, untuk menjadi cerdas
dan terampil. Dalam negara demokrasi, yaitu seperti negara Indonesia setiap warga
negara berhak menjalankan partisipasi politik. Partisipasi itu ditandai adanya
kesempatan setiap orang menggunakan hak dalam kegiatan politik dengan baik.
Kementerian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak republik Indonesia
terus berupaya meningkatkan partisipasi perempuan dalam politik.

Bentuk dan intensitas dari partisipasi politik sangat beragam. Partisipasi
politik dapat dilakukan dari tingkatan pasif hingga yang aktif. Selain itu, partisipasi
politik dapat diterapkan di mana pun serta dalam berbagai bentuk perilaku anggota
masyarakat. Dengan demikian, partisipasi dan perilaku politik tetap harus mengacu
norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Partisipasi ini bahkan sudah
bisa dilakukan dari usia dini, seperti dimulai dari lingkungan sekolah. Para siswa di
sekolah dapat menunjukkan partisipasi politiknya dalam kegiatan keorganisasian.

Wawancara dengan guru PAI:
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“ dalam pelajaran PAI ada terdapat materi tentang Politik, materi ini terdapat
pada kela X pada BAB : Bersatu dalam keragaman dan Demokrasi dalam
materi ini ada beberapa nilai-nilai yang harus diajarkan diantaranya adalah
saling menghargai, menghormati mulai sejak dini”

Berdasarkan pernyataan dari guru PAI yang berhasil di wawancarai,
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran materi kurikulum PAI terdapat materi
politik, baik itu dikelas X. Dan materi ini harus diajarkan kepada siswa sejak usia
Dini untuk mendapatkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Dan
dalam materi Politik ini tidak terdapat bias gender atau khususan saja, akan tetapi
nilai politik ini ditanamkan kepada siswa laki-laki dan perempuan.

Di SMA Negeri 2 Langsa memiliki 4 Guru PAI, setiap guru PAI yang ada di
SMA Negeri 2 Kota Langsa ketika memasuki pembelajaran PAI terutama pada nilai
politik yaitu saling menghargai dan menghormati, guru selalu melakukan
pendekatan kepada siswa dengan memberi gambaran, contoh yang sering terjadi
dikehidupan sehari-hari, dan guru PAI juga harus memahami siswa, hingga dalam
memberikan pembelajaran materi PAI guru bukan hanya sekedar memberikan
teori-teori tentang nilai politik saja, akan tetapi juga mengaplikasikan dengan dalam

kegiatan pemilihan ketua osis.

Wawancara dengan Guru PAI kelas XI.
“ Materi ajar PAI pada kelas X tidak ada menjelaskan tentang tentang tokoh
penyebar Islam di Indonesia yang perempuan, hanya di yang disebutkan
tokoh laki-laki saja, yaitu Wali Songo, Sulan Malik As Shaleh, Sulan
Ahmada, Sultan Alaudin Riayat

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka pada kelas X menggambarkan
bahwa yang menjadi pemimpin hanyalah laki-laki karena pada materi sejarah tidak
ada satupun tokoh perempuan yang menjadi keteladanan dalam buku PAI. Akan
tetapi pada Bab sejarah ini guru PAI akan menambahkan/menceritakan secara
singkat tentang tokoh perempuan sehingga siswa dapat mengambil kedeladan dari

penjelasan singkat tersebut. Wawancara guru PAI:

(13

materi ajar pada kelas XI tentang sejarah tokoh perempuan hanya
disebutkan satu tokoh saja, yang terdapat pada tema bab 5 kelas XI dengan
tema meneladani jejak langkah ulama yang mendunian termasuk didalamnya
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tokoh perempuan Cut Nyak Dien, dengan adanya tokoh perempuan siswi
siswi semangat untuk memperdalam sejarah tokoh perempuan”®

Dari wawancara diatas dapat terlihat bahwa dimensi politik juga dapat
dalam materi ajar waluapun hanya sedikit yang membahas satu tokoh perempuan
yang menjadi ispirasi bagi siswa perempuan. Pemberdayaan politik perempuan
penting untuk mewujudkan representasi yang lebih adil dan inklusif dalam proses
pengambilan keputusan, serta untuk memastikan bahwa kebijakan publik
mencerminkan kebutuhan dan pengalaman seluruh populasi, termasuk perempuan.
Pemberdayaan perempuan saling terkait dan saling memperkuat. Dengan
meningkatkan akses perempuan terhadap kesempatan ekonomi dan politik, kita
dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan.

Berdasarkan dimensi-dimensi diatas Pemberdayaan perempuan merupakan
salah satu tema penting dalam materi ajar PAI di SMA Negeri 2 Langsa. Dimensi
pemberdayaan perempuan yang terdapat dalam materi ajar PAI mencakup aspek
moral dan spiritual, sosial dan budaya, ekonomi dan politik. Materi ajar PAI
diharapkan dapat mendorong perempuan untuk menjadi individu yang mandiri,
tangguh, dan berkontribusi positif bagi masyarakat.

2. Srategi Pemberdayaan Perempuan Dalam Kurikulum PAI

Pemberdayaan perempuan tidak lepas dari proses pengembangan diri baik
secara individu maupun kelompok, pengembangan diri terdapat perempuan bisa
dilakukan dengan berbagai cara seperti pemenuhan praktis yaitu dengan
pendidikan, hal ini di perjelas oleh guru PAI kelas Xl yaitu: Pemberdayaan
perempuan sangat penting di terapkan pada siswa SMA hal ini bertujuan untuk
mempersiapkan mereka menjadi perempuan yang mandiri, berdaya saing dan
mampu berkontribusi positif bagi masyarakat dengan mengunakan beberapa
strategi dengan melakukan beberapa pendekatan antara lain yaitu pendekatan yang
mengajarkan kepada siswa untuk memahami kesetaraan gender, dan pendekatan
yang melibat semua siswa tanpa melihat dari gender. Dengan menerapkan strategi
tersebut, kurikulum PAI dapat menjadi efektif untuk memberdayakan perempuan

dan mendorong kesetaraan.

8 Wawancara dengan guru PAI XI
8 Wawancara dengan waka kurikulum
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a. Pengembangan modul atau materi tambahan

Mengembangkan modul atau materi tambahan yang fokus pada
pemberdayaan perempuan dalam agama Islam, yang bisa digunakan sebagai
sumber belajar tambahan di luar kurikulum utama. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Guru PAI kelas XI

“ saya memberikan materi tambahan untuk peserta didik karena didalam
modul ajar tidak ada materi khusus untuk pemberdayaan perempuan dalam
memahami kesetaraan gender dalam Islam, ketika proses belajar tidak ada
membedakan antara laki-laki dan perempuan” &

Dari hasil wawancara di atas pada pendekatan ini guru PAI di SMA Negeri
2 mengajarkan kepada siswa tentang ayat-ayat alquran dan Hadist dengan
menegaskan kesetaraan gender dan hak-hak perempuan dan memberikan mereka
peran penting dalam masyarakat seperti melibatkan siswa perempuan dalam
kegiatan di sekitar lingkungan masyarakat.

Dalam pembelajaran tekankan nilai-nilai Islam seperti keadilan, kesetaraan,
dan saling menghormati dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan. Yang
kedua pendekatan pedagogis yaitu metode pembelajaran yang iklusif dengan
menggunakan pembelajaran yang iklusif dan partisipatif yang mendorong semua
siswa terlibat, termasuk perempuan, dan berikan kesempatan pada perempuan
dalam memimpin diskusi atau kelompok. Kemudian menggunakan metode yang
kolaboratif yaitu menciptakan lingkungan belajar dari satu sama lain termasuk

dalam hal kesetaraan gender.

Strategi dan metode akan dikatakan efektif jika dapat memberikan suasana
belajar yang menyenangkan, penuh makna dan tanpa diskriminatif gender. Dengan
demikian, tentu keahlian guru dalam mengkombinasikan dari beberapa metode,
strategi dan model pembelajaran sangat dibutuhkan, agar siswa mencapai hasil
belajar yang maksimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
PAIl pada kelas XlI, mengenai metode dan strategi yang digunakan, beliau
mengatakan: “Untuk metode, Ibu bervariasi. Disesuaikan saja dengan materinya.
Contohnya seperti model pembelajarannya discovery learning (DL) dan problem
based learning (PBL). Dan untuk metodenya tanya jawab, wawancara, diskusi dan

bermain peran”®®

87 Wawancara dengan Guru PAI
8 Wawancara dengan guru PAI kelas XI
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Secara partisifasi, mampu mendorong siswa laki-laki dan perempuan
terlibat atau berperan aktif dalam proses menggali, menalar, berbagi pengalaman,
dan bertukar informasi dari berbagai sumber (buku paket, buku referensi, dan
internet). Kemudian, dengan menggunakan metode tanya jawab mendorong siswa
untuk terlibat dalam proses penyimpulan, menyusun laporan hasil diskusi dan
mendapatkan pemberian feedback secara seimbang.

Secara kontrol, Metode ceramah, tanya jawab, wawancara, diskusi dan
bermain peran serta model DL (memahami konsep,arti dan hubungan melalui
proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada kesimpulan) dan PBL membuat siswa
laki-laki dan perempuan mendapatkan hak untuk menentukan pengamatan secara

seimbang, memiliki keleluasaan dalam menganalisa, mengutarakan, membahas
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bahan yang telah diakumulasi, menanggapi dalam bentuk sanggahan atau
pertanyaan dan mempertahankan argumentasi, serta mendapatkan pemberian
feedback secara seimbang dalam proses belajar mengajar.

Secara manfaat, dengan beberapa metode dan strategi yang digunakan oleh
guru PAI . Siswa laki-laki dan perempuan memperoleh hasil belajar yang sama dari
proses menggali, mengutarakan, membahas bahan yang telah diakumulasi,
menanggapi dalam bentuk sanggahan atau pertanyaan dan mempertahankan
argumentasi serta menyusun laporan hasil diskusi. Dari apa yang dikerjakan, siswa
laki-laki dan perempuan memiliki kemandirian serta mencapai kompetensi secara
seimbang dalam membuat keputusan dan memberikan feedback.

b. Pendekatan Partisipatif

Pendekatan partisipatif adalah sebuah metode pengambilan keputusan dan
pelaksanaan program yang melibatkan semua pihak yang berkepentingan secara
aktif. Pendekatan ini menekankan partisipasi, kolaborasi, dan pemberdayaan
individu dan kelompok dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan
program. Pendekatan partisipatif bukanlah satu-satunya strategi pembelajaran yang
efektif. Guru harus memilih strategi yang paling sesuai dengan konteks dan
kebutuhan belajar siswanya. Wawancara dengan waka kurikulum SMA Negeri 2
Langsa;

“dalam proses pembelajaran atau penyampaian materi disini tidak bisa

disamakan dengan sekolah lain karena kita harus melihat sesuai kebutuhan

anak-anak. Kami disini lebih ke pelibatan siswa dalam proses belajar
mengajar ~%

Jadi hasil wawancara dengan waka kurikulum maka dapat kita simpulkan
bahwa dalam proses belajar mengajar SMA Negeri 2 Langsa mengunakan strategi
partisipatif. Partisipatif ini akan menciptakan pembelajaran yang aktif dan
bermakna. Ini merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam
proses belajar maupun kegiatan lainnya. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar siswa serta

mendorong siswa untuk berfikir Kkritis, kreatif dan mandiri, yang akan menjadikan

Wawancara dengan waka kurikulum
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%
persiapan siswa dalam menghadapi tantangan dimasa depan. Dalam strategi ini
siswa belajar melalui pengalaman lansung, seperti praktikum, diskusi kelompok,
dan proyek. Jadi pendekatan partisipatif merupakan strategi pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa SMA

Negeri 2 Langsa. Dalam semua kegiatan siswa perempuan juga dilibatkan.
Wawancara dengan Waka kurikulum SMA Negeri 2 Langsa.

“ untuk kegiatan yang dikhususkan untuk siswa perempuan saja tidak ada
akan tetapi siswa perempuan dilibatkan dalam setiap kegiatan apa saja yang
ada disekolah, bahkan setiap kegiatan itu banyak siswa perempuan yang
mengikuti kegiatan”%

Dari hasil wawancara diatas dapat kita lihat bahwa di SMA Negeri 2 langsa
sudah terlihat adanya pemberdayaan perempuan karena disetiap kegiatan banyak
siswa perempuan yang berperan atau terlibat, akan tetapi data dari jumlah siswa
SMA Negeri 2 banyak siswa laki-laki. Meskipun terdapat beberapa tantangan
dalam menerapkan pendekatan ini, manfaat yang diperoleh jauh lebih besar.
Dengan persiapan yang matang dan dukungan dari semua pihak, pendekatan
partisipatif dapat membantu siswa untuk mencapai potensi mereka dan menjadi
pembelajar yang aktif dan mandiri. Untuk menyempurnakan strategi pembelajaran
ini maka perlunya evaluasi untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan manfaat

yang maksimal dari proses belajar mengajar.
c. Kolaborasi dengan Komunitas

Kolaborasi merupakan strategi penting dalam konteks pemberdayaan
perempuan dalam kurikulum pendidikan agama Islam di SMA. Ini melibatkan
kerjasama antara sekolah, instansi kesehatan, keluarga siswa, dan masyarakat luas
untuk mendukung dan memperkuat upaya pemberdayaan perempuan. Sehingga
tercipta lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi perkembangan perempuan
secara positif. Berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum SMA Negeri 2
Langsa :

Wawancara dengan waka kurikulum
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94
Wawancara dengan waka kurikulum:

“ dalam mencapai nilai-nilai pemberdayaan atau kesetaraan gender sekolah
kami bekerja sama dengan dinas kesehatan, para tokoh agama, kepolisian
dan masyarakat™®°

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa untuk mencapai pemberdayaan
perempuan dan kesetaraan gender maka sekolah bekerja sama dengan pihak-pihak
yang dapat mendukung perkembangan sekolah dengan baik. Kolaborasi yang
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Langsa dengan cara pengenalan nilai-nilai
kesetaraan gender yang membangun kesadaran tentang kesetaraan gender di
kalangan siswa sangat penting. Kesetaraan gender berarti laki-laki dan perempuan
memiliki hak, kesempatan, dan perlakuan yang sama di berbagai aspek kehidupan.

Wawancara waka kurikulum:

“ Dalam penanaman kesetaraan gender diintegrasikan kedalam kurikulum
PAI dan mata pelajaran yang relevan seperti pkn, sejarah %

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa dalam menanamkan nilai
kesetaraan gender dapat melalui integrase kurikulum PAI, dimana dalam kurikulum
PAI terdapat kesetaraan gender untuk membantu siswa memahami pesan-pesan
kesetaraan dan keadilan gender dalam berdasarkan Al-Qur'an. Kolaborasi yang
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Langsa yaitu bekerja sama dengan dinas kesehatan
dengan memberikan sosialisasi tentang kesehatan reproduksi perempuan,
kolaborasi ini dikhususkan untuk perempuan. Kolaborasi yang kedua bekerjasama
dengan tokoh masyarakat memberikan penyampaian tentang nilai-nilai agama
melalui kegiatan keagamaan. Yang ketiga bekerjasama dengan pihak masyarakat
atau mitra ekonomi yaitu memasarkan hasil dari karya atau proyek untuk
dipasarkan. Melalui kolaborasi ini bisa meningkatkan pemberdayaan perempuan di
sekolah SMA Negeri 2 Langsa.

8 Wawancara dengan waka kurikulum
Wawancara dengan waka kurikulum
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Melalui strategi-strategi ini pemberdayaan perempuan dalam kurikulum
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Langsa dapat lebih efektif dan

96

Wawancara dengan waka kurikulum
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berdampak positif dalam membangun kesadaran gender yang seimbang dan inklusif

di kalangan generasi muda

d. Mengembangkan Wirausaha dan Keterampilan

Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengajarkan tentang nilai-nilai agama,
tetapi juga dapat ditanamkan nilai-nilai kewirausahaan. Dengan memberdayakan
perempuan dapat dilakukan melalui kewirausahaan. Kewirausahaan adalah
kemampuan untuk menciptakan, mengelola, dan mengembangkan suatu usaha
dengan tujuan mencapai kesuksesan ekonomi. Hal ini selaras dengan tujuan
pendidikan nasional, vyaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia yang seutuhnya, termasuk dalam aspek
kewirausahaan.

Mengembangkan keterampilan kewirausahaan adalah aktivitas atau
pengetahuan praktis yang dibutuhkan untuk membangun dan menjalankan bisnis
dengan sukses, juga merupakan langkah strategis untuk membekali siswa selaku
generasi muda muslim dengan pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai-nilai
yang diperlukan untuk menjadi seorang wirausahawan sukses yang berlandaskan
syariat Islam. Keterampilan wirausaha diperlukan dalam menjalankan sebuah
bisnis, karena seorang wirausaha merupakan jantung dari usaha yang dijalankan,
keterampilan yang dimiliki wirausaha akan menjadikan usaha yang dijalankannya
berkembang dan sukses. Wawancara dengan guru PAI SMA Negeri 2 kota Langsa,
beliau mengatakan :

“ keterampilan yang di ajarkan di sekolah ini adalah menanam sayur pada
media polibet atau tempat yang dibuat dari kayu, secara tidak langsung disini
saya mengajarkan anak untuk menanamkan jiwa kewirausahaan, karena
lokasi sekolah sangat mendukung. Menanam Sayuran ini bisa di jadikan
sebagai kewirausahaanya untuk menambah penghasilan”.

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti laksanakan, dapat
menyimpulkan bahwa di SMA Negeri 2 Langsa melaksanakan kegiatan
keterampilan kewirausahaan yang diajarkan oleh gurunya adalah menanam sayuran
dalam polibet, karena menanam sayuran tidak mesti ditempat yang luas, jadi oleh
sebab itu untuk mengasah keterampilan berwirausaha bagi siswa-siswanya

terutama ketika nanti mereka menamatkan sekolah di SMA Negeri 2 Langsa
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mereka bisa berwirausaha sambil melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi.
Dalam kegiatan wirausaha ini yang lebih antusias mengikutinya adalah perempuan,
ini terlihat ketika diberi tugas untuk menyiram setiap harinya adalah perempuan.
Hasil wawancara dengan siswa kelas X1 2 juga mendapatkan Informasi yang sama
bahwa:

“ dalam pembelajaran PAI, guru menganjurkan kepada kami untuk pintar
dalam berwirausaha, selalu mencontoh seperti khadijah seorang perempuan
saudagar yang sukses, dan guru kami yang perempuan juga banyak yang
berjualan online”.

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti laksanaksanakan, dapat
menyimpulkan bahwa di SMA Negeri 2 Langsa dalam pembelajaran PAI guru
sangat memotivasi siswa dalam berwirausaha, yang menjadikan contoh adalah guru
perempuan itu sendiri dalam berwirausahaKarena memiliki keterampilan
berwirausaha ini menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi seorang pengusaha
maupun calon pengusaha, karena dengan memiliki keterampilan berwirausaha akan
menunjukkan keberhasilan nanti dimasa yang akan datang. Banyak sekali hal dalam
keterampilan berwirausaha ini seperti bagaimana harus berelasi, membangun
jaringan, Keterampilan bernegosiasi, sikap seorang wirausaha muslim, ini terlihat
pada ketika ditanyakan, Karena memiliki keterampilan berwirausaha ini menjadi
kebutuhan yang sangat penting bagi seorang pengusaha maupun calon pengusaha,
karena dengan memiliki keterampilan berwirausaha akan menunjukkan

keberhasilan nanti dimasa yang akan datang.

3. Implementasi pemberdayaan perempuan pada kurikulum Pendidikan
Agama Islam

Implementasi pemberdayaan perempuan dalam kurikulum pendidikan
agama Islam di SMA 2 Langsa mencakup berbagai aspek strategis yang bertujuan
untuk menguatkan posisi dan peran perempuan dalam konteks pendidikan agama
Islam. Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan nilai-nilai peserta didik. Salah satu nilai penting yang perlu ditanamkan
adalah kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan. Implementasi

pemberdayaan perempuan dilaksanakan melalui pembelajaran, ektrakurikuler dan
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peran guru dan staf serta peran orang tua. Penting untuk diingat bahwa
implementasi pemberdayaan perempuan melalui pembelajaran adalah proses yang
berkelanjutan yang membutuhkan komitmen dari semua pihak. Dengan bekerja
sama, kita dapat menciptakan sistem pendidikan yang lebih adil dan inklusif yang
memberdayakan perempuan untuk mencapai potensi penuh mereka dan

berkontribusi pada pembangunan yang berkelanjutan.

Implementasi pemberdayaan perempuan dalam kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMA mencakup berbagai aspek strategis yang bertujuan
untuk menguatkan posisi dan peran perempuan dalam konteks pendidikan agama

Islam.

a. Nilai-nilai Kesetaraan Gender

Implementasi ini mengintegrasikan nilai-nilai kesetaraan gender dalam
materi ajar PAI, termasuk pemahaman tentang hak-hak perempuan dalam Islam,
peran aktif perempuan dalam sejarah Islam, dan relevansi ajaran agama terhadap
kehidupan sehari-hari perempuan. Nilai-nilai kesetaraan gender adalah
prinsipprinsip yang menekankan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak,
kesempatan, dan perlakuan yang sama di berbagai aspek kehidupan. Adapun
nilainilai kesetaraan gender adalah: 1) Keadilan

Laki-laki dan perempuan harus diperlakukan dengan adil dan tidak didiskriminasi

berdasarkan gender mereka.
Wawancara dengan guru PAI:

“ dalam proses belajar mengajar laki-laki dan perempuan disamakan tidak
ada beda baik dari segi penugasan yang saya berikan maupun penilaian”®

Dari hasil wawancara diatas guru dalam proses mengajar sudah menerapkan
nilai kesetaran gender tentang hal keadilan. Dan disini bukan dalam proses belajar
mengajar saja diterapkan keadilan akan tetapi keadilan sosial juga termasuk agar
dapat membantu membangun fondasi bagi masyarakat yang adil dan damai. Serta

dapat mengembangkan potensi siswa ketika semua dihargai dan memiliki

% Wawancara dengan guru PAI kelas XI
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kesempatan yang sama untuk mencapai potensi mereka dalam bidang akademik,
sosial, dan emosional.
Wawancara dengan waka kurikulum:

“sekolah ini mendukung partisipasi anak, melindungi peduli sehingga oleh
dinas pendidikan SMA Negeri 2 Langsa disebut dengan sekolah ramah
anak” 91

Dari hasil wawancara diatas dapat kita lihat bahwa lingkungan sekolah
SMA Negeri 2 Langsa sangat mendukung kesetaraan gender dalam meningkatkan
kesejahteraan sekolah sehingga mendapat dinama dengan sekolah ramah anak agar
dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, dan prestasi belajar siswa.

Dapat kita ketahui bahwa sekolah ramah adalah panduan sekolah ramah
anak yang dibuat oleh kementrian pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak(PPPA) dimana sekolah ini mempunyai konsep bahwa sekolahnya memiliki
sifat aman, bersih, peduli, dan berbudaya lingkungan hidup, demi menjamin,
memenuhi serta melindungi hak anak serta perlindungan anak sekolah dari segala
bentuk diskriminasi dan kekerasan di bidang pendidikan. Ciri dari sekolah ramah
anak yaitu adanya perlakuan adil bagi murid laki-laki dan perempuan, proses yang
baik sehingga anak merasa nyaman, adanya keterlibatan siswa laki-laki dan
perempuan, kegiatan belajar didukung oleh berbagai media ajar.

Dari penjelasan diatas sudah sangat terlihat bahwa sekolah SMA Negeri
2 Langsa sudah menerapkan pemberdayaan perempuan dan kesetaraan gender.
Sehingga siswa SMA Negeri 2 Langsa dapat berkembang, bersosial serta berpotensi
dengan baik.

2) Kemandirian

Nilai kemandirian dalam pemberdayaan perempuan menjadi krusial dalam
membentuk perkembangan dan persiapan mereka untuk masa depan. Pendidikan
dan pengetahuan memberikan akses perempuan untuk mendapatkan pendidikan

yang berkualitas yang menjadi landasan utama untuk kemandiriannya. Melalui

91 Wawancara dengan waka kurikulum
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pendidikan ini, perempuan dapat memperluas wawasan mereka, mengembangkan

keterampilan, dan meningkatkan pemahaman tentang hak-hak mereka.

Wawancara dengan waka kurikulum:

“dalam mengembangkan nilai kemandiriannya maka siswa dapat
mengembangkan keterampilannya melalui kegiatan wiarausaha yang ada
disekolah menanam sayuran, membuat sabun cuci piring, dan melalui
keterampilan seni yaitu belajar menari dan seni lukis”

Dari pemaparan hasil diatas dapat kita lihat bahwa nilai kemandirian siswa
laki-laki dan perempuan sudah mulai ditanamkan dalam diri siswa supaya siswa
memiliki kesempatan untuk mengembangkan berbagai keterampilan baik akademis
maupun praktis. Ini termasuk keterampilan kepemimpinan, komunikasi,

pemecahan masalah, dan keterampilan sosial yang krusial untuk membangun

kemandirian mereka di masa depan.

b. Kegiatan Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler sering disingkat "ekskul”, kegiatan ini pendidikan di luar
jam pelajaran wajib yang diselenggarakan di sekolah. Kegiatan ini bersifat opsional
dan diikuti secara sukarela sesuai dengan bakat dan minatnya oleh peserta didik.

Ekstrakurikuler ini menjadi wadah penting dalam pemberdayaan perempuan.

Wawancara dengan wakil kurikulum, beliau mengatakan

*“ disini ada beberapa ekstrakurikuler yang dapat mendukung nilai-nilai
pemberdayaan perempuan diantaranya adalah ekstrakurikuler Pramuka,

Rohis, olahraga, PKS (patrol Keamana Sekolah), PMR (Palang Merah

Indonesia)”.%®

Hasil dari wawancara yang peneliti lakukan menunjukkan di SMA Negeri
2 Langsa untuk mensukseskan pembelajaran dengan melakukan berbagai
ekstrakurikuler, bahwa ekstrakurikuler ini memberikan kesempatan bagi

perempuan untuk terlibat dalam berbagai kegiatan dan mengambil peran

92 Wawancara dengan waka kurikulum
93 Wawancara dengan waka kurikulum
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kepemimpinan, hal ini akan dapat membantu mereka mengembangkan rasa percaya
diri, kemampuan komunikasi, dan keterampilan interpersonal. Ekstrakurikuler ini
juga mendorong kesetaraan gender dengan memberikan kesempatan yang sama
bagi perempuan dan laki-laki untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan. Hal ini
dapat membantu untuk menghilangkan stereotip gender dan menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif bagi semua orang.

Wawancara dengan guru PAI

* Ektrakurikuler pada SMA Negeri 2 Langsa tidak ada ekstrakurikuler khusus
perempuan akan tetapi dalam setiap kegiatan ektrakurikuler banyak siswa
perempuan yang terlibat atau antusias mengikuti ektrakurikuler ” %

Hasil dari wawancara yang peneliti lakukan menunjukkan di SMA Negeri
2 Langsa dalam kegiatan ekstrakurikuler banyak siswa perempuan yang terlibat
dalam kegiatan ekstrakurikuler walaupun data yang terlihat banyak siswa laki-laki.
Hal ini terlihat bahwa SMA Negeri 2 langsa telah menunjukkan adanya
pemberdayaan perempuan telah memberikan dukungan dalam pemberdayaan
perempuan dengan menyediakan berbagai macam ekstrakurikuler yang menarik
bagi perempuan bekerjasama dengan orang tua untuk memberikan dukungan yang
diperlukan dan memastikan bahwa semua perempuan memiliki kesempatan yang
sama untuk berpartisipasi.

Adapun ektrakurikuler yang dapat memberikan nilai keimanan adalah
ektrakurikuler rohis yang dibimbing oleh Ustadz Muhajir. Rohis ini dapat diikuti
oleh siswa laki-laki dan perempuan.

Wawancara dengan guru PAI

“Ektrakurikuler yang mendukung pemberdayaan perempuan juga ada pada
kegiatan rohis, kegiatan ini dapat memberikan materi-materi nilai-nilai
keimanan dalam kesetaraan gender”®

Berdasarkan hasil wawancara diatas ektrakurikuler rohis dapat menanamkan
nilai-nilai keimanan untuk memperdalam pemahaman dan praktik keagamaan

Islam. Ekstrakurikuler ini bertujuan untuk memperkuat spiritualitas dan

% Wawancara dengan guru PAI kelas X
% Wawancara dengan waka kurikulum
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pemahaman keagamaan siswa Islam di lingkungan sekolah. Kegiatan ini sering kali
mencakup pembelajaran mengenai ajaran Islam, ibadah, nilai-nilai moral, serta
praktik keagamaan sehari-hari. Kegiatan rohis ini menyampaikan kajian agama,
Membaca kitab suci Al-Qur'an, diskusi keagamaan, pemahaman tentang adab dan
etika Islam, serta kegiatan amal dan sosial yang berbasis nilai-nilai Islam.
Wawancara dengan guru PAI

Ekstrakurikuler rohis di SMA Negeri 2 Langsa dipembina oleh ustadz
Muhajir yang berkomitmen terhadap pendidikan agama dan pengembangan
spiritual siswa. Mereka bertanggung jawab untuk menyusun program,
mengarahkan kegiatan, dan memastikan kegiatan rohis sesuai dengan nilai-nilai
keagamaan yang diharapkan. Rohis menjadi wadah yang terbuka bagi semua siswa
Muslim di sekolah, tanpa membedakan latar belakang etnis, budaya, atau
pemahaman keagamaan. Ini bertujuan untuk membangun solidaritas dan
persaudaraan di antara siswa Muslim dalam memahami dan mempraktikkan ajaran
Islam. Ekstrakurikuler rohis juga dapat membarikan manfaat yang signifikan bagi
siswa, memperdalam nilai-nilai moral dan etika, membangun kepribadian yang
kokoh berdasarkan ajaran Islam, serta mengembangkan keterampilan
kepemimpinan dan kepedulian sosial serta membangun karakter yang baik dan
kesadaran sosial berdasarkan nilai-nilai Islam. c. Perkolaborasi dengan Berbagai
Pihak

Kolaborasi adalah adanya situasi tentang terjadinya kerja sama antara dua
orang atau lebih ataupun institusi yang lebih saling memahami permasalahan
masing-masing secara bersama-sama dan berusaha untuk saling membantu
memecahkan permasalahan masing-masing secara bersama-sama pula. bahkan
secara lebih spesifik. Islam menganjurkan kerjasama dan gotong royong dalam
berbagai aspek kehidupan termasuk dalam bidang pemberdayaan perempuan.
Dalam hal ini sekolah dapat menjalin kerjasama dengan berbagai pihak. Kerja sama
dengan dalam memelihara kesehatan untuk mendapatkan pembinaan dalam

menjaga kesehatan perempuan dan laki-laki.

Dalam wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian Humas beliau

mengatakan bahwa :
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“Sekolah menyediakan waktu khusus untuk penyelenggaraan kegiatan
sekolah juga memfasilitasi dan mendukung dalam bentuk kegiatan apapun
selalu hingga guru pun bertindak tidak ragu-ragu dalam melakukan
tugasnya ketika pelaksanaan kegiatan berlangsung di SMA Negeri 2
Langsa.”%

Wawancara dengan wakil kesiswaan, beliau mengatakan :

“banyak kasus Narkoba yang terjadi pada remaja sekarang ini. Dengan
demikian sekolah bekerja sama dengan BNN Kota langsa untuk bisa salin
berkolaborasi untuk menghasilkan suatu yang terbaik”®’ Hal senada juga peneliti
temui ketika mewawancarai guru PAL :

“ dalam hal ini untuk menjaga kesehatan, sekolah juga bekerja sama dengan
Pukesmas dalam memelihara kesehatan perempuan dan laki-laki, dalam
sosialisasi ini ada materi khusus yang di berikan kepada perempuan dengan
yaitu materi tentang menjaga reproduksi wanita dan juga memberikan obat
penambah darah khusus perempuan’®

Hasil dari wawancara peneliti lakukan menunjukkan bahwa di SMA Negeri
2 Langsa untuk mensukseskan pembelajaran dengan melakukan berbagai
kolaborasi dari berbagai instansi, SMA Negeri 2 Langsa berkolaborasi dengan
BNN, Pukesmas, masyarakat, dan para orang tua siswa. Dalam kerjasama ini
siswa mendapatkan materi dalam menjaga kesehatan dan menjaga dari bahaya
narkoba, Karena banyak terjadi pada pelajar, dan kerjasama orang tua dirumah
juga sangat diperlukan dalam menjalin kesuksesan siswa. Dengan adanya
kolaborasi ini siswa dapat menjaga dan memelihara dirinya dari bahaya narkoba.

C. Analisis

1. Dimensi Pemberdayaan Perempuan Dalam Kurikulum PAI
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang telah peneliti lakukan pada
SMA Negeri 2 Langsa menunjukkan bahwa dalam pembelajaran PAI terdapat
materi-materi ajar PAIl. Dalam PAI mencakup beberapa bidang diantaranya adalah
Figih, Agidah, Al quran dan Sejarah. Adapun bidang sejarah materi yang terdapat
dalam kurikulum PAI adalah menceritakan ketauladanan para tokoh penyebaran

% wawancara dengan wakil kepala sekolah
97 wawancara dengan waka kesiswaan
9% wawancara dengan waka kurikulum
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ajaran Islam. Dalam buku PAI yang digunakan disekolah SMA Negeri 2 tidak
menjelaskan tokoh perempuan di dalamnya akan tetapi yang dijadikan
ketauladanannya adalah tokoh laki-laki, jadi berdasarkan dari materi tersebut guru
PAI memberikan contoh lain tentang para tokoh perempuan yang bisa menajadi
ketauladanan dan ispirasi dalam pemberdayaan perempuan. Pada bidang figih
materi yang terdapat dalam kurikulum PAI adalah menceritakan Mu’amalah yaitu
bagaimana cara berniaga dalam Islam dan pada masa Rasulullah yang bisa menjadi

inspirasi dalam berdagang dan meningkatkan ekonomi keluarga.

Berdasarkan materi-materi yang terdapat dalam kurikulum PAI disekolah
SMA Negeri 2 langsa tidak ada materi yang khusus di jelaskan tentang perempuan
atau pemberdayaan perempuan. Dapat kita ketahui bahwa dalam ajaran Islam
terdapat materi-materi yang harus disampaikan kepada perempuan secara khusus.

Sehingga tidak ada terjadi diskriminasi dan kekerasan terhadap perempuan.

Dimensi sosial mencakup dalam kurikulum PAI yang melibatkan hubungan
sosial, etika, dan tanggung jawab. Sosial yang baik dapat menjadi faktor
Keberhasilan sosial mengacu pada kemampuan seseorang untuk berinteraksi secara
positif dengan orang lain, membangun hubungan yang sehat dan memuaskan, serta
berkontribusi secara positif dalam berbagai lingkungan sosial. Menekankan
pentingnya sosial pada siswa SMA Negeri 2 Langsa, poin penting mengenai sosial
dalam pemberdayaan perempuan pada Kurikulum PAI di SMA Negeri 2 Langsa,
bahwa mengajarkan sosial harus didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan,
kepedulian dan menghargai.

Sosial berlandaskan pada berbagai faktor yang mendasari interaksi dan
dinamika antara individu dalam masyarakat. Beberapa landasan utama sosial yang

diajarkan dalam kurikulum PAI di SMA Negeri 2 Langsa antara.

a) Nilai dan Norma merupakan nilai-nilai masyarakat menentukan apa yang
dianggap penting dan diinginkan, sementara norma-norma sosial mengatur
perilaku yang sesuai atau tidak sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai dan
norma-norma ini membentuk dasar bagi interaksi sosial dan mengatur perilaku

individu dalam masyarakat.
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b) Struktur Sosial merupakan struktur sosial mencakup organisasi masyarakat ke
dalam kelompok-kelompok sosial, seperti keluarga, komunitas, kelas sosial, dan
lembaga-lembaga. Struktur sosial menentukan peran, status, dan kewajiban
individu dalam masyarakat.

c) Budaya merupakan budaya masyarakat, termasuk bahasa, kepercayaan,
nilainilai estetika, dan tradisi, memainkan peran penting dalam membentuk
identitas sosial dan pola perilaku yang diterima di dalam masyarakat.

d) Kekuasaan dan Kontrol Sosial merupakan distribusi kekuasaan dan mekanisme
kontrol sosial, seperti hukum, aturan, dan prosedur, mempengaruhi bagaimana
konflik diatur dan norma-norma dipertahankan dalam masyarakat.

e) Interaksi dan Komunikasi adalah komunikasi antara individu-individu dalam
lingkungan sekolah, masyarakat yang merupakan landasan bagi pembentukan
hubungan sosial, pertukaran informasi, dan pengembangan identitas sosial.

Pemberdayaan perempuan erat kaitanya kesetaraan gender dalam
pengembangan diri. Pengembangan diri adalah suatu proses pembentukan potensi,
bakat, sikap, perilaku dan kepribadian seseorang melalui pembelajaran dan
pengalaman yang dilakukan berulang-ulang sehingga meningkatkan kapasitas atau
kemampuan diri sampai pada tahap kemandirian.

2. Strategi Pemberdayaan Perempuan dalam pembelajaran PAI

Strategi pemberdayaan dalam kurikulum PAI pada pembelajaran dapat di lihat
pada metode belajar PAI agar terwujudnya tujuan pemberdayaan perempuan.
Pentingnya nilai-nilai dalam proses pembelajaran. pemberdayaan perempuan dalam
pembelajaran PAI di SMA negeri 2 Langsa, baik itu pembelajaran di kelas, diluar

kelas/jam istirahat

Namun strategi yang dilakukan guru dalam kurikulum untuk terwujudnya
pemberdayaan perempuan adalah guru PAI pada SMA negeri 2 menambahkan
materi-materi yang mencerita tentang perempuan contohnya seperti sejarah semasa
Rasulullah dan sejarah masuknya Islam ke aceh yang menjadi tokoh utama adalah
perempuan yang akan menjadi keteladanan. Yang dijadikan inspirasi dalam materi

PAI adalah seorang pahlawan Aceh vyaitu Cut Nyak Dien, dengan adanya materi
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tambahan yang menceritakan tokoh seorang perempuan yang berani dan tangguh
dalam menghadapi segala permasalahan, maka guru dengan mudah
mengimplementasikan pemberdayaan perempuan dan menanamkan nilai-nilai

Islam.

Menanamkan nilai-nilai islam dalam pembelajaran pemberdayaan
perempuan dalam kurikulum PAI di SMA Negeri 2 Langsa merupakan langkah
penting untuk membentuk generasi islami, berakhlak mulia yang berlandaskan
pada syariat Islam. Penanaman nilai-nilai islam ini dilakukan oleh guru dengan
bekerja sama dengan kepala sekolah, rekan guru bidang studi lain, warga
sekolah dan masyarakat sekitar, menanamkan nilai-nilai kelslaman harus di
lakukan secara terus menerus, rutin, terarah dan terbimbing, menanamkan
budaya kelslaman dikelas dan menjelaskan bagaimana cara menjadi tokoh
perempuan yang berani, mandiri dan tangguh yang takut kepada Allah,
perempuan yang dapat berinteraksi dengan baik, baik sesama teman, guru,
orang tua, dan masyarakat yang tercermin dari perilaku siswa sehari-hari dalam
bergaul dengan mendorong refleksi diri dan pengembangan karakter siswa
dengan membiasakan - pembiasaan yang positif dalam berinteraksi.

Pembiasaan yang positif adalah dapat berupa kepeduliaan dan tolong
menolong, guru mengajarkan pentingnya kepedulian sosial dan tolong
menolong dengan sesama, seperti melalui sedekah, hal ini akan menumbuhkan
rasa kasih sayang dan mendorong untuk saling tolong menolong tanpa melihat
gender. Dalam penerapan saling tolong menolong tidak ada perbedaan antara
laki-laki dan perempuan semuanya sama saling menghargai orang lain.

3. Implementasi pemberdayaan perempuan dalam kurikulum Pendidikan
Agama Islam

Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu tujuan penting dalam
pendidikan, termasuk dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri
2 Langsa banyak upaya yang telah di laksanakan sekolah sebagai tahap lanjutan
dari implementasi pemberdayaan perempuan dalam kurikulum PAI, salah satu
cara yang di lakukan dalam mengimplementasikan pemberdayaan perempuan



disekolah SMA Negeri 2 Langsa adalah dengan cara membuat program-
program ekstrakurikuler, adapun ektrakurikuler yang ada di SMA Negeri 2
Langsa adalah Osis, Pramuka, PKS, PMR, PASKALA. Setiap kegiatan
ektrakurikuler di ikuti oleh siswa perempuan bahkan lebih banyak siswa
perempuan yang terlibat dalam semua program-program ekstrakurikuler.

Dalam hal ini ekstrakurikuler ini mempunyai tujuan untuk
mengembangkan sekolah melalui kegiatan-kegiatan ektrakurikuler yang
merupakan upaya untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki
kemampuan intelektual, sikap emosional, dan keterampilan. Ekstrakurikuler
sangat penting untuk melengkapi ketercapaian kompotensi yang diprogramkan
dalam kegiatan intrakurikuler tersebut. Dari sisi ini dapat dikatakan bahwa
program ektrakurikuler adalah untuk memperdalam dan memperluas
pengetahuan peserta didik, mengenal berbagai mata pelajaran, menyalurkan

bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia seutuhnya.*®

Berdasarkan penjelasan diatas melalui kegiatan ekstrakurikuler yang tepat,
siswa dapat mengembangkan jiwa dan keterampilan yang mereka butuhkan,
untuk menjadi agen-agen perubahan dalam pembangunan ekonomi keluarga,
masyarakat sekitar dan bangsa. Hal ini sesuai dengan teori belajar aktif dimana
siswa di tuntut untuk berperan aktif dalam semua kegiatan yang telah sekolah
siapkan. Dalam kegiatan ini guru bertugas sebagai membina dan mendampingi
para siswa, pentingnya keterlibatan aktif siswa, agar siswa terlatih mandiri,
terampil dan bertanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing, teori belajar
aktif dan pembinaan pendampingan merupakan dua elemen penting dalam
proses iplementasi pemberdayaan perempuan di SMA Negeri 2 Langsa.

Selain dari itu sekolah SMA Negeri 2 juga bekerjasama dengan instansiinstansi
lain untuk dapat mewujudkan pemberdayaan perempuan. Yang pertama

bekerjasama dengan dinas kesehatan yaitu pukesmas setempat, dalam hal ini

77
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siswa perempuan mendapat ilmu atau pembinaan terkait dengan kesehatan
perempuan antara lain adalah bagaimana menjaga kesehatan reproduksi,
mencegah kanker, menjaga kesehatan ketika dapat haid terkait pendarahan pada
perempuan. Yang kedua bekerjasama dengan BNN, dalam kerjasama ini peserta
didik laki-laki dan perempuan mendapat bimbingan tentang pencegahan narkoba
dan terhindar dari penyakit HAIV. Yang ketiga bekerjasama dengan orangtua
yaitu orangtua memberikan bimbingan dirumah dan memberikan dukungan

dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan disekolah.

Setelah diintegrasikan antara pembinaan dan pendampingan dengan tepat,
keduanya dapat menghasilkan proses pembelajaran yang efektif dan berdampak
signifikan bagi siswa sehingga dapat terwujudnya pemberdayaan perempuan

disekolah SMA Negeri 2 Langsa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berlandaskan pada fokus masalah dan kaitannya dengan hasil temuan di
lapangan mengenai materi pemberdayaan perempuan dalam kurikulum pendidikan
agama Islam (PAI) dalam hal Materi, strategi, dan implementasi dan manfaat yang
diberikan guru kepada siswa, baik itu siswa laki-laki ataupun perempuan di sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Langsa, dilihat dari Materi,strategi, dan implementasi,
maka dapat disimpulkan:

1. Dalam kurikulum PAI, terdapat materi dimensi- dimensi pemberdayaan
perempuan meliputi spiritual, sosial dan budaya, ekonomi, dan politik siswa
didorong untuk selalu menjunjung tinggi nilai sosial dan integritas dalam
segala aktivitas mereka, baik aktifitas proses pembelajaran dan aktifitas
keagamaan. Hal ini diwujudkan untuk menghindari diskriminasi pada kaum
perempuan. Materi pada pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Langsa tentang
tidak ada materi khusus yang menjelaskan tentang perempuan baik itu dari
segi ekonomi, politik dan sosial. Oleh karena itu guru memberikan materi
tambahan /menjelaskan sedikit tentang materi perempuan. Materi tentang
politik yang dijelaskan disini adalah sejarah tentang Cut Nyakdien yang
menjadi pemimpin perempuan. Dalam segi ekonomi guru menjelaskan
tentang perempuan yang sukses dalam berniaga yaitu Khadijah. Dengan
demikian siswa laki-laki dan perempuan dapat bekerja sama dan
memberikan perlakuan yang sama antara siswa laki-laki dan perempuan
dalam pembelajaran. Siswa diharapkan dengan adanya penjelasan di luar
materi yang ada di dalam materi PAI dalam pembelajaran dimensi
pemberdayaan perempuan dapat menerapkan nilai-nilai kemandirian,
politik, sosial dan ekonomi.

2. Siswa diharapkan dalam pembelajaran dimensi pemberdayaan perempuan
dapat menerapkan nilai-nilai kesetaraan gender yang meliputi strategi

pemberdayaan perempuan pada kurikulum PAI di SMA Negeri 2 Langsa.
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yang kedua yaitu strategi pendekatan partisipatif yaitu pembelajaran aktif
dituntut peserta didik yang harus lebih aktif. Pendekatan partisipatif
bukanlah satu-satunya strategi pembelajaran yang efektif. Guru harus
memilih strategi yang paling sesuai dengan konteks dan kebutuhan belajar
siswanya. Yang ketiga pada strategi kolaborasi dan komunitas ynag
merupakan strategi penting dalam konteks pemberdayaan perempuan dalam
kurikulum pendidikan agama Islam di SMA. Ini melibatkan kerjasama
antara sekolah, instansi kesehatan, keluarga siswa, dan masyarakat luas
untuk mendukung dan memperkuat upaya pemberdayaan perempuan.
Sehingga tercipta lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi
perkembangan perempuan secara positif.

3. Implementasi pemberdayaan kurikulum pendidikan agama Islam pada
sekolah SMA Negeri 2 Langsa melalui kegiatan nilai-nilai kesetaraan
gender dan ektrakurikuler, dalam implementasi ini berupaya untuk
mempersiapkan peserta didik agar memiliki kemampuan intelektual,
emosional, spiritual, dan sosial. Integrasi nilai-nilai kesetaraan gender dalam
ekstrakurikuler tidak hanya mendukung pengembangan pribadi dan sosial
siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi agen perubahan
yang aktif dalam masyarakat yang lebih inklusif dan adil secara gender di
masa depan. Mewujudkan implementasi pemberdayaan ekonomi, sekolah
juga berkerjasama dengan berbagai pihak, banyak pihak-pihak yang SMA
Negeri 2 Langsa libatkan dalam hal ini, bekerjasama dengan BNN dan dinas
kesehatan/pukesmas setempat agar terwujudnya pemberdayaan perempuan
dan membangun kenyamanan serta kesehatan dilingkungan SMA Negeri 2
Langsa.

B. Saran
Setelah penulis melakukan penelitian tentang dimensi pemberdayaan

perempuan dalam kurikulum pendidikan Agama Islam dengan Analisis
pesamaan Gender di SMA Negeri 2 Langsa, maka peneliti akan meyampaikan

saran terkait Pemberdayaan Perempuan sebagai berikut:
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1. Untuk Guru
Kepada pihak sekolah, terutama guru PAI, disarankan untuk
mempertahankan pemberdayaan perempuan yang sudah dilaksanakan
disekolah dan semoga bisa mencetak Da’l dan Ulama perempuan
melalui partisipasi dalam ekstrakurikuler rohis. Dengan demikian,
pemberdayaan perempuan yang sudah terlaksana dapat berdampak
positif terhadap prestasi belajar siswa perempuan. Guru mata pelajaran
PAlI di SMA Negeri 2 Langsa sebaiknya memprioritaskan
menambahkan program dan materi khusus untuk siswa perempuan.

2. Untuk Peserta didik

Kepada peserta didik, dianjurkan untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas belajar, baik di rumah maupun di sekolah, guna menumbuhkan
minat belajar yang baik dan meningkatkan prestasi belajar.
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